




PERAN KONSELING ISLAM DALAM PEMBINAAN KECERDASAN  






Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Sosial  
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi  








UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 


















     
 َنْحَمُدهُ َوَنْسَتِعْيُنُه َوَنْسَتْغفُِرهُ َوَنُعْوُذ ِباهلِل ِمْن ُشُرْوِر أَْنفُِسَنا َوَسّيَئاِت أَْعَمالَِنااْلَحْمَد هلِِل 
َمْن َيْهِدِه هللاُ َفالَ ُمِضّل َلُه َوَمْن ُيْضلِْل َفالَ َهاِدَي َلُه أَْشَهُد أَْن الَ إِلَه إاِلّ هللاُ َوأَْشَهُد أَّن 
.َعْبُدهُ َوَرُسْولُُه أَّما َبْعُد..ُمَحّمًدا   
Peneliti ucapkan rasa syukur sebanyak-banyaknya atas kehadirat Allah swt. 
Yang memberikan rahmat, curahan kasih sayang, serta karunia yang telah dibeikan 
kepada penulis berupa kesehatn dan waktu yang cukup banyak sehingga peneliti 
dapat menyelesaikan tugas akhir peneliti sebagai mahasiswa yaitu skripsi yang 
berjudul “Peran Konseling Islam dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional di SMP 
Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang” 
Salam dan salawat tak lupa pula peneliti kirimkan kepada junjungan nabi 
besar Muhammad saw., yang diutus dengan kebenaran, sebagai pembawa kabar 
gembira dan pemberi peringatan, mengajak pada kebenaran dengan izin-Nya dan 
cahaya penerang bagi ummatnya. 
Selain itu, peneliti menyadari banyak hambatan dan kendala dalam 
penyelesaian skripsi ini, tetapi dengan pertolongan-Nya dan motivasi serta dukungan 
dari berbagai pihak, peneliti dapat menyelesaikan karya tulis ini. Oleh karena itu, 
peneliti menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang terutama kepada: 
1. Prof. Hamdan Juhannis M.A, Ph.D sebagai Rektor UIN Alauddin Makassar 
beserta Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag sebagai Wakil Rektor Bidang Akademik 
Pengembangan Lembaga, Dr. Wahyudin, M.Hum. sebagai Wakil Rektor 





2. M.Ag. sebgai wakil Rektor bidang Kemahasiswaan dan Alumni, Dr. H. 
Kamaluddin Abunawas, M.Ag sebagai Wakil Rektor bidang Kerjasama. 
3. Dr. Firdaus Muhammad, MA sebagai Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar beserta Dr.Irwan Misbach,SE, M.Si sebagai Wakil 
Dekan Bidang Akademik, Dr. Hj. Nurlelah Abbas. Lc, M.A sebagai Wakil 
Dekan Bidang Administrasi Umum dan Dr.Irwanti Said, M.Pd sebagai Wakil 
Dekan Bidang Kemahasiswaan yang telah memberikan berbagai fasilitas 
sehingga penulis dapat menyelesaikan studi. 
4. Dr. St. Rahmatiah, S.Ag, M.Sos.I dan Drs. Mansyur Suma, M.Pd sebagai ketua 
dan sekretaris Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, yang telah 
memfasilitasi sehingga peneliti dapat menyelesaikan studinya. 
5. Dr. A. Syahraeni, M.Ag dan Dr. Meisil B. Wulur, S.Sos.I, M.Sos.I sebagai 
pembimbing I dan pembimbing II yang telah meluangkan waktu, memberikan 
arahan, bimbingan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik seperti 
saat ini. 
6. Dra. Hj. Sitti Trinurmi, M.Pd dan Dr. Tasbih, M.Ag sebagai munaqisy I dan 
munaqisy II yang telah menguji dengan penuh kesungguhan demi 
kesempurnaan skripsi ini. 
7. Para bapak ibu dosen yang telah berjasa mengajar dan mendidik peneliti selama 
menjadi mahasiswa di UIN Alauddin Makassar. 
8. Dr. Muh. Ansar Akil, S.T., M,Si. Sebagai kepala perpustakaan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi beserta Staf pegawai yang telah banyak membantu 





9. Terima kasih kepada keluarga besar Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Alla beserta 
jajarannya telah memberikan izin bagi peneliti melaksanakan penelitian. 
10. Teruntuk orang yang paling berjasa dalam hidup peneliti yakni kedua orang tua 
tercinta, Ayahanda Abd. Samad dan Ibunda Syamsuriani. Y, yang telah 
memberikan kasih sayang, dan selalu memberikan dorongan dan doa kepada 
peneliti serta telah mengasuh dan mendidik peneliti dari kecil sampai saat ini, 
sehingga peneliti bisa menjadi manusia yang berharga dan bermanfaat buat 
orang lain. Peneliti menyadari bahwa ucapan terimah kasih peneliti tidak 
sebanding dengan pengorbanan yang dilakukan oleh mereka.Teruntuk adik-adik 
peneliti, Ika Sulisyawati, Harianti, Ilwahna, dan Muh. Arfa yang sangat peneliti 
cintai dan sayangi, kalian adalah penyemangat yang sangat luar biasa, terima 
kasih telah memberikan dukungan dan semangat untuk kakakmu ini. 
Peneliti menyadari bahwa tanpa bantuan dari semua pihak maka penyusunan 
skripsi ini tidak akan berjalan dengan baik. Peneliti juga menyadari sepenuhnya 
bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi bahasa, isi maupun 
analisisnya, sehingga krtik dan saran sangat peneliti harapkan demi kesempurnaan 
skripsi ini. Akhirnya peneliti berharap semoga skripsi ini bermanfaat adanya. Amin 
Ya Rabbal „Alamin. 
 
Samata, 13 November 2019 
          Peneliti, 
 
SYAMSYURAHMI 






DAFTAR  ISI 
JUDUL .............................................................................................................  i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ....................................................................  ii 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..........................................................  iii 
KATA PENGANTAR .....................................................................................  iv 
DAFTAR ISI ....................................................................................................  viii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................  ix 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .............................................  x 
ABSTRAK .......................................................................................................  xvi 
BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ............................................................................  1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ........................................  6 
C. Rumusan Masalah .......................................................................  8 
D. Kajian Pustaka .............................................................................  8 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ................................................  11 
BAB II   TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Umum Tentang Konseling Islam .................................  13 
1. Pengertian Konseling Islam ...................................................  13 
2. Peran dan Fungsi Konseling Islam .........................................  16 
3. Tujuan Konseling Islam .........................................................  20 
4. Kriteria Konselor Islam ..........................................................  22 
B. Tinjauan Umum Tentang Kecerdasan .........................................  24 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional .........................................  24 





3. Unsur-Unsur Kecerdasan Emosional .....................................  34 
C. Komunikasi Persuasif .................................................................  38  
D. Peranan Konseling Islam dalam Membina Kecerdasan  
Emosional ...................................................................................  39 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi ..........................................................................  42 
B. Pendekatan Penelitian .................................................................  43 
C. Sumber Data ................................................................................  44 
D. Tehnik Pengumpulan Data ..........................................................  45 
E. Instrumen Penelitian....................................................................  47 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ........................................  47 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...........................................  50 
1. Letak Geografis SMP Negeri 4 Alla ......................................  50 
2. Sejarah Singkat SMP Negeri 4 Alla .......................................  50 
3. Visi dan Misi ..........................................................................  51 
4. Tujuan Sekolah SMP Negeri 4 Alla .......................................  52 
5. Profil Sekolah .........................................................................  53 
6. Konselor Islam Sebagai Pengajar dan Pendidik.....................  55 
7. Peserta Didik ..........................................................................  57 
B. Metode Konseling Islam dalam Pembinaan kecerdasan 
Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten  
Enrekang .....................................................................................  61 





2. Pemberian Motivasi ..............................................................  64 
3. Pemberian Nasehat ................................................................  66 
4. Pemberian Hukuman .............................................................  68 
5. Kerja Sama dengan Orang Tua dalam pembinaan ................  70 
C. Kendala yang Dihadapi Konselor Islam Dalam 
Pembinaan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP  
Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang ............................................  72 
1. Peserta Didik yang Acuh-Takcuhh dalam Menerima  
Nasehat ..................................................................................  73 
2. Sarana dan Prasarana Yang Kurang Memadai ......................  74 
3. Kurangnya Perhatian Orang Tua  ..........................................  74 
BAB V  PENUTUP 
A. Kesimpulan .................................................................................  76  
B. Implikasi Penelitian .....................................................................  76  
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  78 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 













Tabel :Pedoman Literasi Arab- Lain ..................................................  x  
Tabel 1 :Profil Sekolah ..........................................................................  48 
Tabel 2 :Nama-namaTenaga Pendidik ..................................................  50 

























Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif Tidak dilambangkan Tidakdilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ Es (dengantitik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ Ha (dengantitik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż Zet (dengantitik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 (Shad Ṣ Es (dengantitik di bawah ص
 (Dhad Ḍ De (dengantitik di bawah ض
 (Tha Ṭ Te (dengantitik di bawah ط
 (Dza Ẓ Zet (dengantitik di bawah ظ
 Ain „ Apostrof terbaik„ ع
xii 
 
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 Nun  N En ن
 Wawu W We و
 Ha  H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof أ
 Ya‟ Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH a A ـَــ
 KASRAH i I ـِــ









3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Haruf dan 
Tanda 
Nama 
 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ـَــ
 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ـِــ
 Dammah dan wau U u dan garis di atas ـُــ
    
4. Ta’Marbutah  
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي),maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).  
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (آل) alif 
lam ma‟arifah. Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 





ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital  
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 





bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

































Nama Peneliti : SYAMSYURAHMI 
Nim   : 50200115030 
Judul Skripsi :Peran Konseling Islam dalam Pembinaaan Kecerdasan 
Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten 
Enrekang 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah “Peran Konsseling Islam dalam 
Pembinaan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten 
Enrekang”, dengan sub masalah yaitu: Bagaimana Metode Konseling Islam dalam 
membina kecerdasan Emosioanal Peserta Didik di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten 
Enrekang dan Bagaimana kendala yang dihadapi konseling  Islam dalam pembinaan 
kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berlokasi di SMP 
Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan bimbingan dan penyuluhan Islam dan pendekatan psikologi. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah guru bk, walikelas, dan guru agama Islam sebagai 
informan kunci (key informan). Buku, majalah, internet, laporan dan dukumentasi 
sebagai sumber data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini melalui reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan oleh 
konselor Islam dalam membinaan kecerdasan emosional siswa di SMP Negeri Alla 
adalah dengan cara melakukan kegiatan keagamaan, pemberian motivasi, pemberian 
nasehat, pemberian hukuman, serta melakukan kerja sama dengan orang tua. Kendala 
yang dihadapi oleh Konselor Islam dalam pembinaan kecerdasan emosional siswa di 
SMP Negeri 4 Alla dipengaruhi oleh beberapa faktor; peserta didik yang acuh-
takacuh dalam menerima nasehat, sarana dan prasarana yang kurang memadai, serta 
kurangnya perhatian dan bimbingan yang dilakukan oleh para orang tua. 
 Implikasi penelitian diharapkan para konselor Islam lebih memperhatikan 
pentingnya pembinaan kecerdasan emosional siswa, agar peserta didik dapat 
berkembang dengan baik, terutama dalam melakukan pembinaan dengan 
menggunakan metode komunikasi persuasif, diharapkan kepada para konselor Islam 
dalam Memberikan pembinaan dengan menggunakan metode pemberian hukuman, 
jenis hukuman yang diberikan bisa bermafaat serta bersifat mendidik seperti; 
hukuman dengan menghafal surat-surat pendek, menulis rangkaian kalimat positif 
yang sama dalam jumlah yang banyak misalkan ”saya berjanji tidak akan membolos 
lagi, dan selalu mematuhi peraturan sekolah”, para siswa diharapkan lebih perduli 
dengan segala bimbingan yang telah dilakukan oleh para guru selaku konselor Islam 









A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk yang paling unik dan istimewa diciptakan oleh 
Allah Sang Pencipta dari segala makhluk ciptaan-Nya, dibuktikan lewat keberadaan 
beragam kajian tentang manusia dalam berbagai perspektif, baik normatif, filosofis  
maupun empirik.  Para ahli  telah  meneliti  hakikat  manusia, mulai   dari   
penciptaan   manusia,   dimensi   fisik   dan   psikisnya,   karya   dan dampaknya, serta 
masalah dirinya, masyarakat dan lingkungan hidupnya. Disadari bahwa manusia akan 
selalu menghadapi masalah dalam menjalani kehidupannya. 
Meskipun demikian setiap manusia yang lahir ke dunia membawa potensinya 
masing-masing. Allah swt. secara fitrah membekali manusia salah satunya adalah 
dengan potensi kecerdasan. Hal ini erat kaitannya dengan mengaktualisasikan diri 
sebagai hamba dan wakil Allah (Khalifatullah) di bumi.1 
Kecerdasan intelektual pada awal abad ke-20 menjadi isu yang sangat 
populer. Kecerdasan intelektual  pada masa ini merupakan kecerdasan yang di 
gunakan untuk memecahkan masalah logika maupun strategis. Para psikolog 
menyusun berbagai tes untuk mengukurnya, kemudian tes ini menjadi alat tes untuk 
memilah manusia ke dalam berbagai tingkat kecerdasan. Menurut teori ini semakin 
tinggi IQ seseorang maka semakin tinggi pula kecerdasannya.2 
                                                             
1Suharsono, Melejitkan IQ, EQ & SQ, (Depok: Inisiasi Prees, 2005), h.1 
2Danar Zohar, Dan Ian Masrhal, SQ: Kecerdasan Spritual, (Depok: Mizan,2002) h.3 
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Daniel Golamen, mengatakan bahwa IQ hanya bisa menyumbang sekitar 5-10 
persen bagi kesuksesan  hidup seseorang  sisanya adalah kombinasi dengan EQ.3 
Bahkan seorang praktisi kaliber internasional, Linda Keegan salah seorang vice 
president untuk pengembangan eklusif Citibank di salah satu Negara di Eropa  
mengatakan bahwa kecerdasan emosi (EQ) harus menjadi dasar dalam setiap 
pelatihan manajemen.4 Melihat hal ini sudah banyak perusahaan dunia yang 
menyadari akan pentingnya kecerdasan emosional yang mestinya dimiliki oleh setiap 
individu. Sehingga bisa disimpulkan bahwa inti kemampuan pribadi dan sosial yang 
merupakan kunci keberhasilan adalah kecerdasan emosi. 
Seorang ahli yang bernama  Shandel, mengatakan bahwa bahaya yang paling 
besar dihadapai oleh umat manusia bukan ledakan bom atom, melainkan perubahan 
fitrahnya.5 Orang yang telah kehilangan fitrah akan menjadi manusia yang buta hati, 
buta nurani, dengan bahasa agamanya kurang iman, dan bahasa modernnya adalah 
rendah EQ. Dengan demikian bukan berarti keterampilan IQ tidak di perlukan lagi, 
dan mengutamakan keterampilan EQ. Namun keduanya harus diseimbangkan. 
Daniel Goleman mengatakan bahwa kecerdasan emosi mengandung beberapa 
pengertian, pertama kecerdasan emosi tidak hanya berarti bersikap ramah, tetapi pada 
saat-saat tertentu yang diperlukan bukan ramah melainkan sikap tegas 
mengungkapkan kebenaran yang selama ini dihindari. Kedua, kecerdasan emosi 
bukan berarti memberikan kebebasan kepada perasaan untuk berkuasa, memanjakan 
perasaan melainkan mengelola perasaan sedemikian rupa sehingga mengekspresikan 
                                                             
3 Danar Zohar, Dan Ian Masrhal, SQ: Kecerdasan Spritual. h.3 
4Ari Ginanjar, Rahasia Suskses Membangun Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan 
Spiritual Esq (Jakarta: Penerbit Arga,2001), h.56 
5Ari Ginanjar, h. xIiii 
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secara tepat dan efektif yang memungkinkan orang bekerja sama dengan lancar 
menuju sasaran bersama.6 
Kecerdasan Emosional sangat penting di kembangkan di sekolah. Namun 
buktinya. Di Indonesia sendiri selama ini, terlalu menekankan arti dan pentingnya 
nialai akademik atau kecerdasan otak. Mulai dari tingkat SD, SMP, SMA, sampai 
perguruan tinggi sangat jarang ditemui tentang pengajaran kecerdasan emosional 
yang lebih mengedepankan integritas, kejujuran, komitmen, kreatifitas, ketahanan 
mental, kebijaksanaan keadilan, prinsip kepercayaan, penguasaan diri atau sinergi, 
padahal komponen ini justru yang sangat penting. Sistem pendidikan yang hanya 
mementingkan nilai akademik tanpa membangun karakter dan sumber daya manusia 
akan melahirkan generasi yang kiris moral. 
Kecerdasan Emosional  merupakan bentuk kecerdasan yang tidak berkembang 
secara alamiah melainkan dapat berkembang dan dapat dipelajari kapan saja, tidak 
peduli orang tersebut pemalu, tidak peka, pemarah, sulit bergaul, dengan usaha dan 
motivasi yang benar kecakapan emosi biasa kembali dikuasai. Kecerdasan emosional  
dapat meningkat dan terus ditigkatkan sepanjang hidup.7  
Terkait dengan kecerdasan emosional, yang perlu diterapkan kepada anak 
kecerdasan spritual  tidak kalah pentingnya. Menurut Dana Zohar dan Ian Marshal 
kecerdasan spritual dapat menumbuhkan fungsi manusiawi seseorang sehingga 
membuat mereka menjadi kreaktif, luwes, berwawasan luas, spontan, dan dapat 
menghadapi perjuangan hidup menghadapi kecemasan kekhawatiran dan dapat 
                                                             
6Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama,2002), C. III; h.9   
7Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, h. 285 
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menjembatani diri sendiri dan orang lain serta menjadi lebih cerdas secara spritual 
dalam beragama.8 
Kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional memiliki peran penting 
dalam kehidupan dan keberhasilan seseorang. Namun hal  ini masih saja belum  
cukup dalam mejamin kebahagian hidup, sehingga perlu keseimbangan antara 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan Spiritual. Jika 
membiarkan kecerdasana intelektual dan emosional yang berkuasa dalam diri anak 
tanpa dilandasi dengan kecerdasn spiritual, maka akan memengaruhi tumbuh 
kembang mental dan kejiwaan anak yang cenderung mengarah pada perilaku yang 
tidak manusiawi serta jauh dari Tuhan. 
Hakikat dari pendidikan adalah memberikan bantuan kepada peserta didik 
untuk mengambangkan potensinya secara optimal. Konseling yang di dalamnya 
terdapat proses bimbingan meruapakan bagian integral dalam keseluruhan program 
pendidikan menawarkan berbagai jenis layanan (layanan orientasi, informasi, 
penempatan dan penyaluran, bimbingan belajar, konseling perorangan, bimbingan 
kelompok, dan konsultasi) dalam mewujudkan perkembangan peserta didik.9 
Proses konseling Islam di sekolah diberikan sesuai dengan kebutuhan dan 
permasalahan siswa, mulai dari aspek pribadi, sosial karir dan belajar. Hal ini 
tentunya dibutuhkan sinergi dari semua pihak agar layanan bimbingan dan konseling 
Islam dapat memberikan kontribusi untuk  perkembangan kecerdasan siswa. Layanan 
konseling Islam yang ada di SMP Negeri 4 Alla mencoba mendesain layanan 
konseling berbasis Islam dengan metode komunikasi persuasif untuk mewujudkan hal 
                                                             
8Umairso, Kepemimpinan Dan Kecerdasan Spiritual, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media,2011), h.11 




tersebut. Karena SMP Negeri 4 Alla adalah salah satu sekolah yang ingin 
mensinergikan antara kecerdasan intelegensi kecerdasan  emosional dan kecerdasan 
spiritual. agar siswa apat mengembangkan potensinya secara optimal. 
Masa remaja dengan rentan usia 12- 21 tahun bagi perempuan dan 13-22 
tahun bagi laki-laki. Masa remaja juga merupakan masa yang penuh gejolak emosi 
dan masa pencarian jati diri (who am I)?.10 
 Dalam situasi seperti ini, jika tidak mendaptkan pengarahan yang tepat dari 
tenaga pendidik selaku konselor Islam di sekolah, maka hal ini dapat menjadi 
penyebab peserta didik tidak mampu mengontol emosi dengan tepat, sehingga akan 
menghambat kemampuan, potensi, dan bakat yang ada dalam diri peserta didik. 
Beberapa gejala emosi negatif yang dapat ditemukan oleh peneliti sebagai hasil pra 
penelitian di SMP Negeri 4 Alla di antaranya adalah kurangnya motivasi belajar 
siswa, mudah terpengaruh, kurang percaya diri, dan gejolak emosi masa pubertas 
yang kurang terkontrol. Maka dari itu harus tercipta layanan konseling berbasis islami 
yang tepat dalam rangka menyeimbangkan kecerdasan IQ, EQ, SQ peserta didik. 
Peserta didik yang ada di SMP Negeri Alla berdasarkan hasil observasi awal 
yang telah dilakukan oleh peneliti, peserta didik memiliki banyak permasalah yang 
berkaitan dengan kecakapan emosionalnya, seperti: rendahnya motivasi belajar  siswa 
di tandai dengan banyaknya peserta didik  yang masih sering membolos, gejolak 
emosi yang kurang terkontrol dalam mengandalikan masa pubertas, serta yang paling 
umum kita temui adalah banyak peserta didik yang kurang percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat dengan alasan merasa takut salah serta khawatir untuk 
ditertawakan oleh teman se kelasnya.  
                                                             




Kondisi-kondisi seperti yang telah disebutkan merupakan tugas dan tanggug 
jawab konselor dalam hal ini guru sebagai pendidik dan pembimbing, dalam hal 
membantu para siswa untuk mengatasi masalah-masalah yang mereka hadapai 
sehingga tidak berdampak negatif pada perkembangan peserta didik terutama siswa 
SMP Negeri 4 Alla. Oleh karana itu dengan konseling Islam diharapkan dapat 
mewujudkan generasi yang berwawasan luas, serta beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Peran Konseling Islam dalam Membina 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini merupakan batasan calon peneliti agar jelas ruang 
lingkup yang akan diteliti. Penelitian ini berjudul “Peran Konseling Islam dalam 
Pembinaan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten 
Enrekang”. Agar tidak menjadi bias dalam pembahasan maka penelitian ini akan 
difokuskan Pada Penggunaan Metode Komunikasi Persuasif dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negeri 4 Alla, dan Bagaimana Kendala 
Yang Dihadapi Oleh Konselor Islam dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional 
Peserta Didik di SMP Negeri 4 Alla. 
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat diketahui bahwa Peran Konseling 
Islam sangatlah penting dalam meningkatkan kecerdasan emosional Peserta Didik 




a. Metode yang diterapkan oleh konselor Islam dalam pembinaan kecerdasan 
Emosioanal 
1) Pembinaan kecerdasan emosional, Kecerdasan emosi adalah kemampuan 
mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri 
sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan 
hubungannya dengan orang lain.11 Kecerdasan emosional sangat penting 
untuk diketahui dan dikembangkan oleh peserta didik karena kecerdasan 
emosional memunyai peran yang sangat penting terhadap perkembangan 
peserta didik dalam mencapai keberhasilan. Dengan diimbangi oleh 
kecerdasan spiritual sebagai pengontrol dari kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional. 
2) Metode yang digunakan adalah Pendekatan komunikasi persuasif, yang 
merupakan proses penyampaian informasi yang dilakukan oleh konselor 
dalam hal ini guru kepada peserta didik di SMP Negeri 4 Alla, dengan tujuan 
dapat merubah sikap, dan tingkah laku. Komuikasi persuasif di lakukan 
dengan cara luwes, halus, lemah lembut, sehingga menimbulkan kesadaran 
bagi para peserta didik yang kurang cakap dalam kecerdasan emosinya 
3) Layananan konseling Islam, yang berperan sebagai konselor Islam di sini 
adalah tenaga pendidik dalam hal: (1). Guru mata pelajaran agama Islam; (2). 
Guru wali kelas; dan (3). Guru BK.  
b. Kendala yang dialami oleh konselor Islam dalam membina kecerdasan emosional 
peserta didik. Tidak semua guru menyadari perannya dengan sempurna, bahwa 
                                                             
11Daniel Golamen. Terj. T. Hermaya, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2004), Cet XIV. h. xiii 
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mereka selain mengajarkan mata pelajaran akademik, guru juga harus mampu 
membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam mengembangkan potensi 
spriual dan emosional peserta didik.  
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan 
pokok permasalahan “Peran Konseling Islam Dalam Pembinaan Kecerdasan 
Emosional Peserta Didik di SMP Negri 4 Alla”. Sehingga dari pokok permasalahan 
tersebut maka dirumuskan sub masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana penerapan metode konseling Islam dalam Pembinaan Kecerdasan 
Emosional Peserta Didik di SMP Negri 4 Alla Kabupaten Enrekang.? 
2. Bagaimana kendala yang dialami oleh konselor Islam dalam membina 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di SMP Negri 4 Alla Kabupaten 
Enrekang.? 
D. Kajian Pustaka  
1. Kaitannya Dengan Buku-Buku 
 Setelah menelaah dan mencermati buku-buku yang berkaitan dengan masalah 
pembinaan kecerdasan, yakni kecerdasan emosional dan spiritual, peneliti merasa 
perlu menggambarkan beberapa pandangan atau tinjauan beberapa judul buku. 
a. Buku Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritual 
Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam disusun oleh Ary Ginanjar 
Agustian yang memuat antara lain: langkah-langkah dalam membangun 
kecerdasan emosional dan spiritual. Dalam buku ini menjelaskan bahwa 
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kecerdasan emosional dan spiritual itu bersumber pada suara hati nurani (God 
spot).12 
b. Buku Nuansa-Nuansa Psikologi Islam disusun oleh Abdul Mujib dan Jusuf 
Mudzakir yang memuat antara lain pengertian psiologi Islam dan struktur jiwa 
manusia. Buku ini juga menjelaskan bahwa pada diri manusia terdapat kecerdasan 
qalbiah yang di antaranya adalah kecerdasan intelektual, emosional, moral, agama 
dan spiritual.13 
c. Buku Kecerdasan Emosional Berbakat Intelektual disusun oleh Misykat Malik 
Ibrahim yang memuat antara lain pengertian kecerdasan emosional dan faktor-
faktor yang memengaruhinya. Dalam buku tersebut menjelaskan tentang peserta 
didik yang memiliki kecerdasan emosional berbakat untuk cerdas dalam 
intelektual karena dengan kemampuan kecerdasan dalam penyesuaian diri dan 
memotivasi diri sendiri untuk selalu giat dalam belajar.14 Peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa untuk mencapai kecerdasan intelektual maka seorang guru 
harusnya membina kecerdasan emosional anak agar membangun rasa percaya diri 
sehinggu muncul keiginan untuk belajar. 
2. Hubungan dengan Penelitian Sebelumnya 
Dalam menunjang penelitian ini, peneliti menemukan bebrapa penelitian yang 
relevan dengan fokus penelitian, yaitu: 
                                                             
12Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional Dan Spiritual, 
h.3 
13Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada,2002) h. 318 
14Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual, h. 31   
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a. Penelitian yang dilakukan oleh Mirani Yunika Wati pada tahun 2013 “Peran Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa di 
Kelas XI E MTs Yogyakarta II”. Hasil dari penelitian ini menunjukka peran guru 
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kecerdasan emosional peseta didik 
yaitu berperan sebagi motivator baik dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam 
memotivasi peserta didik, langkah guru bimbingan dan konseling yaitu berusaha 
memahami pelaku, latar belakang, kebutuhan, kepribadian peserta didik serta 
memberi arahan dalam peningkatan kesadaran diri, pengelolaan emosi, sehingga 
peserta didik dapat memanfaatkan emosinya secara produktif agar dapat bersikap 
empati dan mampu membina hubungan dengan siswa lain.15 
b. Penelitin yang dilakukan oleh Riniwati dalam skripsinya yang berjudu “Bimbingan 
Dan Konseling Islam Dalam Meningkatkan Emotional Quetient (EQ) Kelas XI 
MAN Yogyakarta 1”, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jenis layanan yang diberikan leh guru konseling 
adalah layanan orientasi, layanan informasi, penempatan dan penyaluran, 
pembelajaran, konseling individu, bimbingan kelompok, layanan konsultasi dan 
konseling sebaya. Dengan hasil dari bimbingan tersebut yaitu menghasilkan emosi 
yang positif, berfikir positif, termotivasi, menjadi lebih terarah, manajemen waktu 
dan bisa membina hubungan.16 
                                                             
15Mira Yunika Wati, “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Emosional Siswa Di Kelas XI E Mts Yogyakarta II” Skripsi (Yogyakarta: UIN sunan 
kalijaga fakultas ilmu tarbiah dan keguruan,2012). h.5 
16Riniwati, “Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam Meningkatkan Emotional Quetient (EQ) 
Kelas XI MAN Yogyakarta” Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,2017), h.11. 
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c. Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Amriani dari fakultas dakwah dan komunikasi 
dengan judul penelitian “Strategi Guru Agama Islam Dalam Pembinaan 
Kecerdasan Emosional dan Spiritual Siswa di MTs N 1 Kelara”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 1) Metode guru agama Islam dalam pembinaan kecerdasan 
emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara adalah membaca Al-Qur‟an, 
ceramah, dialog dan tanya jawab, diskusi, keteladanan, bujukan, menjalin kerja 
sama dengan orang tua siswa dan hukuman. 2) Dampak dari pembinaan guru 
agama Islam terhadap kecerdasan emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 
Kelara adalah terbangun rasa percaya diri, terjalin hubungan kerja sama yang baik 
antar siswa, membentuk karakter siswa yang religius, membangun motivasi belajar 
anak semakin tinggi. 3) Kendala-kendala yang dihadapi guru agama Islam dalam 
pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara 
adalah karakter siswa yang bervariasi sehingga menghambat waktu pembinaan dan 
memerlukan metode khusus dan kesabaran yang besar, kurangya minat pada 
siswa, sarana dan prasarana, kerja sama antara orang tua siswa dan guru di 
sekolah, dan teknologi yang canggih.17  
3. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahw dari hasil penelitian secara keseluruhan adalah berbeda. Baik dari 
prespektif kajian maupun dari segi metode pendekatan, karna tidak satupun peneliti 
yang membahas tentang peran konseling Islam dalam pembinaan kecerdasan 
Emosional Peserta didik di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang. 
                                                             
17Lisa Amriani, “Strategi Guru Agama Islam Dalam Pembinaan Kecerdasan Mosional dan 




E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penerapan metode konselor Islam dalam pembinaan kecerdasan 
emosional siswa SMP Negri 4 Alla Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui kendala yang di hadapi konselor Islam dalam pembinaan 
kecerdasan emosional siswa SMP Negri 4 Alla Kabupaten Enrekang. 
2. Kegunaan penelitian 
Adapaun kegunaan penelitian dalam penelitian ini adalah secara umum dapat 
diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya 
pengembangan pendidikan secara profesional bagi kalangan aktifis pendidik. 
2) Sebagai bahan komparatif dalam konteks signifikansi aktivis pendidik yang ada 
pada sekolah-sekolah yang ada di Enrekang. 
3) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pembinaan kecerdasan emosional 
ditambah dengan kecerdasan spiritual sebagai bahan pembelajaran yang wajib. 
b. Kegunaan praktis 
1) Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi aktifis pendidik di sekolah 











  BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A.  Tinjauan Tentang Konseling Islam 
1. Pengertian Konseling Islam 
Secara etimologi, kata konseling berasal dari kata “counsel” yang diambil 
dari bahasa Latin yaitu “Counsilium” artinya ”bersama” atau ”bicara bersama”. 
Pengertian ”berbicara bersama-sama” dalam hal ini adalah pembicaraan konselor 
dengan seorang atau beberapa konseli (counselee).18 
Pengertian Konseling dalam bahasa Arab adalah Al-Irsyad Al-Nafs yang 
diartikan sebagai bimbingan kejiwaan, satu istilah yang cukup jelas muatannya dan 
bahkan bisa lebih luas penggunaannya.19 
Shertzer dan Stone mendefinisikan konseling sebagai upaya membantu 
individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli 
agar konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan 
dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli merasa 
bahagia dan efektif perilakunya20 
Menurut Bimo "Konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu 
dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara dan dengan cara yang 
                                                             
18Latipun, Psikologi Konseling, Cet. 4 (Malang: UMM Press, 2003), h. 4. 
19Achmad Mubarok, Al-Irsyad An-Nafsy: Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta: Bina 
Rena Pariwara, 2000), h. 3. 
20Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling: Dalam Berbagai Latar Kehidupan  
(Bandung: Refika Aditama, 2006), h. 10. 
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sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu untuk mencapai kesejahteraan 
hidupnya.21 
Berdasarkan penelitian para ahli yang telah mereka rumuskan tentang 
pengertian konseling dapat dengan jelas dilihat bahwa mereka belum menemukan 
kesepakatan yang mutlak tentang pengertian konseling. Maka dari itu pengertian 
konseling menurut peneliti adalah uapaya yang di lakukan untuk membantu individu 
yang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah-masalah psikis yang 
dihadapi.  
Islam dalam wacana studi Islam berasal dari bahasa Arab dalam bentuk 
masdar yang secara harfiah berarti selamat, sentosa dan damai. Dari kata kerja salima 
dirubah menjadi bentuk aslama yang berarti berserah diri. Dengan demikian arti 
pokok Islam secara bahasa adalah ketundukan, keselamatan, dan kedamaian.22 
Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah swt. kepada Nabi Muhammad 
Saw. untuk disampaikan kepada seluruh manusia. Agama Islam merupakan agama 
yang terakhir dan penyempurnaan dari agama-agama terdahulu.23 
Secara terminologis, Ibnu Rajab merumuskan pengertian Islam, yakni: Islam 
ialah penyerahan, kepatuhan dan ketundukan manusia kepada Allah swt. Hal tersebut 
diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Syaikh Ahmad bin Muhammad Al-Maliki al-
Shawi mendefinisikan Islam dengan rumusan Islam yaitu: atauran Ilahi yang dapat 
membawa manusia yang berakal sehat menuju kemaslahatan atau kebahagiaan 
hidupnya di dunia dan akhiratnya.24 
                                                             
21Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan. h. 11. 
22Asy`ari, et. al., Pengantar Studi Islam (Surabay: IAIN Sunan Ampel, 2004), h. 2 
23Chabib Thoha, Pendidikan Islam (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1996), h. 97. 
24Ahmad Ibn Muhammad al-Mali al-Shawi, Syarh al-Shawi `ala Auhar al-Tauhid, h. 62. 
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Selaras dengan pendapat para ahli di atas maka Konseling Islam dapat di 
artikan sebagai proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali 
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan 
keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga 
dapat mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat.25 
Konseling dan bimbingan adalah satu kesatuan yang saling melengkapi, 
dalam proses konseling pembimbingan sangat di butuhkan dalam membantu klien 
dalam mengatasi masalah-masalah yang hadapi. Konseling Islam adalah merupakan   
pemberian   bantuan   yang dilakukan  untuk  memecahkan  masalah  atau mencari  
solusi  atas  permasalahan yang dialami konseli dengan bekal potensi dan fitrah 
agama yang dimilikinya secara optimal dengan menggunakan nilai-nilai ajaran Islam 
yang mampu membangkitkan spiritual dalam dirinya, sehingga manusia akan 
mendapatkan dorongan  dan  mampu  dalam  mengatasi  masalah  yang dihadapinya 
serta akan mendapatkan kehidupan yang selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah, sehingga mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Penggalian konsep konseling islami bisa dinilai cukup penting karna dapat 
menuntun kearah hidup yang sakinah, batin merasa tenang dan tentram karena selalu 
dekat dengan Allah swt. Proses konseling tidak hanya memecahkan masalah klien, 
tetapi meningkatkan kesadaran klien serta menyiapkan klien agar mampu 
melaksanakan tugas Kholifah Allah di bumi. Konseling Islam mengarahkan manusia 
yang dalam kehidupan sehari – harinya selalu putus asa, kufur dan sombong, zalim 
dan kufur, zalim dan bodoh, berkeluh kesah dan kikir,  merugi  menuju  kehidupan  
                                                             
25Siti Maemanah, “Bimbingan Konseling Islami dalam Mengantisipasi kekerasan siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Nusantara Weru Cirebon” Jurnal Psikologi, Vol.3, No. 2, h.18. 
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yang  diridhoi  Allah  dengan  seluruh aspek prosesnya berlandaskan Islam (Alquran 
dan Alhadist). Konseling Islam merupakan suatu layanan yang tidak hanya 
mengupayakan moral yang sehat dan hidup yang bahagia melainkan kearah 
hubungan manusia kepada Allah swt. 
Hakekat konseling Islam adalah upaya membantu individu belajar 
mengembangkan fitrah-iman dan atau kembali kepada fitrah-iman, dengan cara 
memberdayakan (enpowering) fitrah-fitrah (jasmani, rohani, nafs, dan iman)  
mempelajari  dan  melaksanakan tuntunan Allah dan rasul-Nya, agar fitrah-fitrah 
yang ada pada individu berkembang  dan  berfungsi  dengan  baik  dan  benar.  
Pada  akhirnya diharapkan  agar  individu  selamat  dan  memperoleh  kebahagiaan  
yang sejati di dunia dan akhirat.26  
Menurut Achmad Mubarok, konseling Islam dalam sejaraah Islam dikenal 
dengan hisbah, artinya adalah menyuruh orang untuk melakukan perbuatan baik 
yang jelas-jelas ia tinggalkan, dan mencegah perbuatan yang mugkar yang jelas-jelas 
dikerjakan oleh klien (amar makruf nahi mungkar) serta mendamaikan klien yang 
bermusuhan. Ummar bin Khattab adalah orang pertama yang yang mengatur 
pelaksanaan hisbah  sebagai suatu sistem dengan merekrut dan mengorganisasi 
mutasabih (konselor) dan kemudian menugaskan mereka ke segala pelosok kaum 
muslimin guna membantu orang-orang yang bermasalah. 
2. Peran dan Fungsi Konseling Islam 
Dalam konseling Islam peran konselor adalah membangun hubungan yang 
sebaik-baiknya antara klien dengan Allah, antara klien dengan sesama manusia, dan 
anatara klien dengan sesama makhluk Allah. Dalam membangun hubungan itu 
                                                             
26Abdul Basid, Konseling Islam (Depok: Kencana, 2017, h. 11 
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hendaklah disesuaikan dengan tuntunan Allah, berupa ajaran agama dan disesuaikan 
juga dengan kondisi klien yang dibimbingnya, serta selalu mengharapkan ridha-
Nya.27 
Peran dan fungsi konseling Islam jika di tarik kedalam dunia pendidikan akan 
menjadi tugas dan tanggung jawab yang akan lebih terfokus pada permasalahan yang 
ada di dalam ruang lingkup pendidikan. Proses konseling Islam di lingkungan sekolah 
tidak hanya berfokus memberikan bantuan kepada siswa namun konselor memiliki 
beberapa fungsi sebagai berikut: 
a. Fungsi preservatif, yaitu memelihara dan membina suasana dan situasi yang baik 
dan tetap diusahan terus baik lagi bagi lancarnya belajar mengajar. 
b. Prefentif, mencegah sebelum terjadi masalah. 
c. Korektif, mengusahakan penyembuhan, pembetulan mengatasi masalah-masalah. 
d. Rehabilitasi, mengadakan tindak lanjut serta pendekatan sesuadah diadakan 
treatment yang memadai.28 
Menurut Arifin, pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dapat berjalan 
dengan baik, jika Proses Konseling Islam dapat memerankan dua fungsi utamanya 
yaitu : 
1. Fungsi Umum 
a. Mengusahakan  agar  konseli  terhindar  dari  segala  gagasan  dan hambatan yang 
mengancam kelancaran proses perkembangan dan pertumbuhan 
b. Membantu memecahkan kesulitan yang dialami oleh setiap konseli 
                                                             
27Abdul Basid, Konseling Islam (Depok: Kencana,2017), h. 83 
28Koestoer Partowisastro, Bimbingan Konseling di Sekolah-Sekolah, Jilid 1, (Jakarta: 
Erlangga, 1985), h.6 
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c. Mengungkap   tentang   kenyataan   psikologis   dari   konseli   yang bersangkutan 
yang menyangkut kemampuan dirinya sendiri. Serta minat perhatiannya terhadap 
bakat yang dimilikinya yang berhubungan dengan cita-cita yang ingin dicapainya. 
d. Melakukan pengarahan terhadap pertumbuhan dan perkembangan konseli sesuai 
dengan kenyataan bakat, minat dan kemampuan yang dimilikinya sampai titik 
optimal. 
e. Memberikan  informasi  tentang  segala  hal  yang  diperlukan  oleh konseli. 
2. Fungsi Khusus 
a. Fungsi penyaluran. Fungsi ini menyangkut bantuan kepada konseli dalam 
memilih sesuatu yang sesuai dengan keinginannya baik masalah pendidikan 
maupun pekerjaan sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimilikinya. 
b. Fungsi menyesuaikan konseli dengan kemajuan dalam perkembangan secara 
optimal agar memperoleh kesesuaian, konseli dibantu untuk mengenal dan   
memahami permasalahan yang dihadapi serta mampu memecahkannya. 
c. Fungsi mengadaptasikan program pengajaran agar sesuai dengan bakat, minat, 
kemampuan serat kebutuhan konseli.29 
Menurut Aswadi, fungsi konseling Islam adalah: 
a. Fungsi Pencegahan 
Yang dimaksud dengan pencegahan ini adalah usaha untuk menghindari 
segala sesuatu yang tidak baik atau menjauhka diri dari larangan Allah.30 Fungsi 
pencegahan diharapkan dapat membantu peserta didik/konseli dalam mengantisipasi 
                                                             
29Arifin, dan Kartikawati, Materi Pokok Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Direktorat 
Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1995, h.7 
30Aswadi, iyadah dan ta‟ziah, h 16 
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berbagai kemungkinan timbulnya masalah, dan berupaya untuk mencegah masalah 
itu timbul dalam kehidupannya. 
b. Fungsi Pengembangan 
Menurut Aswadi, maksud dari fungsi pengembangan adalah orang yang 
dibimbing dapat ditingatkan prestasi dan bakatnya.31 Pengembangan yaitu 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan 
peserta didik/konseli melalui pembangunan jejaring yang bersifat kolaboratif. 
Aswadi merujuk surat Al-Mujadalah sebagai penguat terhadap fungsi pengembangan  
dalam  Bimbingan  Konseling Islam. Aswadi mengambil dasar dari Q.S. Al-
Mujadalah, 58: 11 
                            
Terjemahnya: 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.32 
Dari ayat ini dapat diambil keterangan tentang adanya fungsi pengembangan, 
pengembangan dalam penigkatan kecerdasan terutama kecerdasan spiritual 
siswa. Olehnya diharapkan peserta didik yang dibimbing dapat ditingkatkan 
prestasinya atau bakat yang dimiliki. Dalam hal ini fungsi pengembangan dapat 
dicontohkan dalam peningkatan dan penambahan bagi kedekatannya di sisi Tuhan-
nya dengan tawadhu‟ kepada perintah Allah, maka Allah akan mengangkat 
derajatnya dan menyiarkan namanya, sehingga dengan keadaan itu akan dapat 
                                                             
31Aswadi, iyadah dan ta‟ziah, h.11 
32Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahannya, (Jakarta: Direktorat Jendral 
Bimbingan Masyarakat Islam Urusan Agama Islam & Pembinaan Syariah,2012), h.543 
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mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan relevansi dan situasi serta kondisi 
yang dihadapinya.  
c. Fungsi Penyaluran 
Di dalam penyaluran ini, orang yang dibimbing diarahkan kepada sesuatu 
perbuatan yang baik dan menyesuaikan dengan bakat dan potensinya.33 Fungsi 
penyaluran dapat diartikan sebagai usaha membantu konseli merencanakan 
pendidikan, pekerjaan dan karir masa depan, termasuk juga memilih program 
peminatan, yang sesuai dengan kemampuan, minat, bakat, keahlian dan ciri- ciri 
kepribadiannya. 
d. Fungsi Perbaikan 
Dalam  perbaikan  ini  dimaksutkan  untuk  mengatasi  suatu  perbuatan  yang 
sudah  terlanjur  terjerumus  ke  dalam  kemaksiatan  dan  usaha  dalam 
memperbaiki.34 Perbaikan  dan  Penyembuhan  yaitu  membantu  peserta 
didik/konseli yang bermasalah agar dapat memperbaiki kekeliruan berfikir, 
berperasaan, berkehendak, dan bertindak. Konselor atau guru bimbingan dan 
konseling memberikan perlakuan terhadap konseli supaya memiliki pola fikir 
yang rasional dan memiliki perasaan yang tepat, sehingga konseli berkehendak 
merencanakan dan melaksanakan tindakan yang produktif dan normatif. 
3. Tujuan Konseling Islam 
Konseling Islam memiliki tujuan umum yakni membantu klien agar memiliki 
pengetahuan tentang posisi dirinya dan memiliki keberanian mengambil keputusan 
                                                             
33Aswadi, iyadah dan ta‟ziah, h. 16 
34Aswadi, iyadah dan ta‟ziah, h. 16 
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untuk melakukan suatu perbuatan yang dipandang baik, benar, dan bermanfaat untuk 
kehidupannya di dunia dan untuk kepentingannya  di akhirat.35 
Adapun tujuan khusus konseling Islam menurut Achmat Mubarak yaitu: 
a. Untuk membantu klien agar menghadapi masalah 
b. Jika seseorang terlanjur bermasalah, maka konseling dilakukan dengan tujuan 
membantu klien agar bisa mengatasi masalah yang dihadapi. 
c. Pada klien yang sudah berhasil disembuhkan, maka konseling Islam bertujuan agar 
klien dapat memelihara kesegaran jiwanya dan bahakan dapat mengembangkan 
potensi dirinya supaya tidak menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang 
lain.36 
Pendapat Achmad Mubarok tersebut lebih menitik beratkan pada proses 
pemecahan masalah. Muborak belum menjelaskan tentang bagaimana sikap dan 
perilaku yang seharusnya dimiliki oleh seotang individu. Maka dari itu peneliti 
mengutip pendapat dari Syamsu Yusuf tentang konseling agama agar individu 
memliki sikap, kesadaran, pemahaman, atau perilaku sebagai berikut: 
a. Memiliki kesadaran akan hakikat dirinya sebagai makhluk atau hamba Allah. 
b. Memiliki kesadaran akan fungsi hidupnya di dunia sebagai khalifah Allah. 
c. Memahami dan menerima keadaan dirinya sendiri (kelebihan dan kekurangannya 
secara sehat). 
d. Memiliki kebiasaan yang sehat dalam cara makan, tidur, dan menggunakan waktu 
luang. 
                                                             
35Abdul Basid, Konseling Islam..h 11 




e. Bagi yang sudah berkelurga seyogyanya menciptakan iklim kehidupan keluarga 
yang fungsional. 
f. Memiliki komitmen diri yang senantiasa mengamalakan ajaran agama (beribadah) 
dengan sebaik-baiknya, baik yang bersifat habl min Allah maupun habl nin al-nas. 
g. Memiliki sikap dan kebiasaan belajr dan bekerja yang positif. Memahami masalah 
dan mengahadapinya secara wajar, sabar, dan tabah. 
h. Memahami faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya stres. 
i. Mampu merubah persepsi atau minat. 
j. Mampu mengambil hikmah dari musibah (masalah) yang di alami. 
k. Mampu mengontrol emosi dan meredamnya dengan cara intropeksi diri.37 
4. Kriteria Konselor Islam 
Persyaratan konselor Islami menurut Lahmuddin, sebagai berikut: 
a. Yang berkaitan dengan pendidikan 
b. Yang berkaiatan dengan kepribadian 
c. Yang berkaiatan dengan sifat dan sikap 
d. Yang berkaiatan dengan kepemimpinan.38 
Untuk lebih mengetahuai persyaratan konselor Islami akan diuraiakan sebagai 
berikut: 
1. Persyaratan yang berkaitan dengan pendidikan. 
Seorang konselor serendah-rendahnya harus mempunyai ijazah sarjana muda 
dan memiliki sertifikat mengajar. Sedangkan untuk menjadi konselor profesional, 
                                                             
37Syamsu Yusuf, Mental Hygine, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), h.178-183. 




paling tidak harus memiliki ijazah sarjana (S1) bidang bimbongn konseling. Bidang-
bidang yang harus dikuasai meliputi: 
a) Proses konseling 
b) Pemahaman tentang individu 
c) Informasi dalam pendidikan, pekerjaan, dan jabatan 
d) Administrasi dan kaitannya dengan program bimbngan 
e) Prosedur penelitian dan penilaian bimbingan 
2. Persyaratan yang berkiatan dengan kepribadian 
Seorang konselor sebaiknya memiliki sifat-sifat kepribadian tertentu, 
diantaranya: 
a)  Memiliki pemahaman terhadap orang lain secara objektif dan simpatik. 
b) Memiliki kemampuan untuk bekerjasama dengan orang lain secara baik. 
c) Memahami batas-batas kemampuan yang ada pada dirinya sendiri. 
d) Memiliki minat yang mendalam mengenai murid-murid, dan berkeinginan dengan 
sunguh-sungguh untuk memberikan bantuan kepada mereka. 
e) Memiliki kedewasaan pribadi, spiritual, mental, dan estabilan emosi 
3. Persyaratan yang berkaiatan dengan sikap dan sifat 
Demikian juga halnya dengan kecocokan pribadi, dimana sifat-sifat pribadi 
atau kwalifikasi pribadi yang harus dimiliki oleh seorang konselor profesional dan 
kaitannya dengan persyaratan formal, hal ini terlihat pada empat elemen yaitu: 
a) Bakat skolastik yaitu adanya inisiatif konselor untuk mendorong siswanya berhasil 
dalam study mereka. 
b) Minat yang mendalam untuk bekerjasama dengan orang lain. 
c) Kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 
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d) Faktor kepribadian. 
4. Persyaratan yang berkaiatan dengan kepemimpinan 
Dalam pandangan islam konselor dapat diidentifikasikan dengan seorang 
pemimpin, karena tugas konselor termasuk memimpin dan mengarahkan orangorang 
yang dipimpinnya atau orang-orang yang bermasalah supaya mereka memahami diri 
mereka dan pada akhirnya mereka (klien) dapat menerima diri mereka dengan baik 
dan dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Sehubungan dengan itulah, konselor 
sebaiknya menguasai gaya kepemimpinan, karena dalam proses konseling, konselor 
mungkin saja menggunakan bimbingan kelompok atau mungkin juga melalui 
konseling individual secara berhadapan. 
B. Tinjauan Tentang Kecerdasan Emosional 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional  
a. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan dalam bahasa ingris disebut intelegence dan bahasa Arab disebut 
al-dzaka. Menurut arti bahasa adalah pemahaman, kecepatan dan kesempurnaan 
sesuatu dalam arti, kemampuan (al-qudrah) dalam memahami sesuatu secara tepat 
dan sempurna.39 Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang secara harfiah sempurna 
perkembagan akal dan budinya, pandai dan tajam pikirannya. Selain itu cedas berarti 
pula sempurna pertumbuhan tubuhnya seperi sehat dan kuat fisiknya.  
Beberapa ahli mengemukakan dan memerumuskan tentang defenisi 
kecerdasan diantaranya: 
                                                             




 David Wechsler, sorang penguji kecerdasan. Menurutnya, kecerdasan adalah; 
“kemampuan sempurna seseorang untuk berprilaku terarah, berfiki logis, dan 
berinteraksi secara baik dengan lingkunganya” 
Suharsono menyebutkan bahwa kecerdasan adalah kemampuan untuk 
memecahkan masalah secara benar, yang secara relatif lebih cepat dibandingkan 
dengan usia biologisnya.40 
Jadi kecerdasan adalah kempuan tertinggi dari jiwa makhluk hidup yang 
hanya dimiliki oleh manusia, kecerdasan ini diperoleh manusia sejak lahir, dan sejak 
itulah potensi kecerdasan ini mulai berfungsi memengaruhi tempo dan kualitas 
perkembangan individu. 
Kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam 
menyelesaikan suatu persoalan. Sebagian orang berpendapat bahawa kecedasan 
adalah kemampuan general manusia untuk melakukan tindakan yang memunyai 
tujuan dan berfikir dengan cara rasional. 
Psikologi yang pada dasarnya adalah mengkaji mengenai aspek psikis 
manusia berkesimpulan bahwa, manusia pada hakekatnya tidak ada yang bodoh. 
Hanya saja manusia ada sebagian yang tidak mampu memberdayakan potensi berupa 
anugerah kecerdasan yang dititipkan oleh sang Maha Pencipta. Haward Gardemen 
merumuskan 8 kecerdasan yang dimiliki oleh manusia, yaitu: 
1) Linguistik, cerdas bahasa ditandai dengan kemahiran menyusun kalimat 
2) Matematic-logic, cerdas matematika dan logika, terlihat dalam kemahiran 
eksakta 
                                                             
40Suharsono, Mencerdaskan Anak (Depok: Inisiasi Press,2003), h.43 
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3) Spasial, cerdas menggambar ditandai dengan kemahiran dalam ber imajinasi 
tinggi 
4) Kinestetis, cerdas tubuh menguasai beberapa keterampilan dalam mengolah 
tubuh dan gerak 
5) Musical , cerdas musik ditandai dengan kepekaan terhadap irama dan suara 
6) Antar personal, cerdas sosial ditandai dengan adanya kemampuan tinggi dalam 
membaca pikiran dan perasaan orang lain atau kemampuan bersosialisai dengan 
lingkungan. 
7) Inter personal, cerdas diri ditandai dengan adanya kemampuan menyadari 
kemampuan dan kelemahan diri 
8) Natural, cerdas alam yaitu peka terhadap alam sekitar.41 
Dalam diri setiap individu potensi akan ke-8 kecerdasan tersebut ada, karena 
kecerdasan tersebut pada dasarnya adalah satu kesatuan yang utuh yang tidak dapat  
dipisahkan. Yang menjadi pembeda pada setiap individu adalah kemampuan individu 
dalam mengolah, dan memberdayakan kecerdasan yang mereka miliki.kecerdasan 
yang telah dirumuskan oleh Garner di atas bermaksud agar para orang tua dan guru 
mampu mengenali potensi kecerdasan yang menonjol pada anak sehingga dapat 
dengan mudah mengembangkan potendi-potensi yang lebih menonjol pada diri anak 
tersebut. 
Emosi merupakan faktor dominan yang memengaruhi tingkah laku individu, 
dalam hal ini termasuk perilaku belajar (learning). Emosi pada diri setiap individu 
dapat dibagi ke dalam dua golongan, yakni emosi yang bersifat positif dan emosi 
                                                             
41Purwa Almaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Persfektif Baru,(Ar-Ruzz 
Media,2002), h.153.   
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yang bersifat negatif. Emosi positif seperti perasaan senang, bergairah, bersemangat 
dan ingin tahu yang tinggi, dapat memengaruhi individu dapat membantu individu 
dalam mengonsentrasikan diri dalam aktivitas belajar seperti memperhatikan 
pelajaran guru, membaca buku dan disiplin dalam belajar. Namun apabila sebaliknya 
yang menyertai adalah emosi yang bersifat negatif maka, individu akan merasa tidak 
senang, kecewa, tidak bergairah, maka individu dalam hal ini adalah anak didik akan 
mengalami hambatan dalam proses belajar. 
Emosi berasal dari kata e yang berarti energi dan motion yang berarti getaran. 
Emosi kemudian bisa dikatakan sebagai sebuah energi yang terus bergerak dan 
bergetar. Emosi dalam makna paling harfiah didefinisikan sebagai setiap kegiatan 
atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu dari setiap keadaan mental yang hebat atau 
meluap-luap. Emosi yang merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran yang 
khas, suatu keadaan biologis dan psikologis serta serangkaian kecenderungan 
bertindak42 Emosi merupakan suatu keadaan pada diri organisme ataupun individu 
pada suatu waktu tertentu yang diwarnai dengan adanya gradasi efektif mulai dari 
tingkatan yang lemah sampai pada tingkatan yang kuat (mendalam), seperti tidak 
terlalu kecewa dan sangat kecewa. Emosi memainkan peran penting dalam kehidupan 
anak. Akibat dari emosi ini dirasakan oleh fisik anak terutama bila emosi anak tidak 
kuat. 
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa dalam proses belajar-mengajar 
seorang guru , sebaiknya memperhatikan kondisi dengan menciptakan suasana yang 
kondusif agar dapat merangsang emosi positif anak didik. Tenaga pendidik harus 
                                                             
42Triantoro Safari, Nofrans Eka Saputra, Manajrmen Emosi, Jakarta: Bumi Aksara, 2012, h.12 
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mampu mengontrol emosi peserta didik agar proses belajar siswa berjalan secara 
efektif. 
Emosi dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu emosi sensori dan 
emosi kejiwaan (psikis) 
a. Emosi Sensoris,yaitu emosi yang di timbulkan oleh rangsangan dari luar terhadap  
tubuh, seperti: rasa dingin, manis, sakit, lelah, lapar dan kenyang. 
b. Emosi psikis, yaitu emosi yang memiliki alasan-alasan kejiwaan yaitu: 
1) Perasaan intelektual, yaitu yang memuunyai relevansi dengan ruang lingkup 
kebenaran, perasaan ini diwujudkan dalam bentuk rasa gembira karena 
memdapat suatu kebenaran, rasa puas karena dapat menyelesaikan persoalan 
yang harus dipecahkan 
2) Perasaan sosial, yaitu perasaan yang menyangkut hubungan dengan orang lain 
baik bersifat perorangan maupun kelompok. Wujud perasaan ini seperti rasa 
solidaritas, persaudaraan, simpati, kasih sayang. 
3) Perasaan susila, yaitu perasaan yang berhubungan dengan nilai-nilai baik atau 
buruk atau etika (moral). Contoh rasa tanggung jawab, rasa bersalah lebih 
akibat  melanggar norma. 
4) Perasaan ketuhanan, salah satu kelebihan manusia sebagai mahluk Tuhan, 
dianugerahi fitrah (kemampuan atau perasaan). Dengan kata lain dikaruniai 
insting religius (naluri beragama).43 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa emosi yang miliki oleh 
setiap individu tidak semuanya dapat digunakan sekaligus dalam suatu tindakan. 
                                                             
43Syamsu Yusuf, ,Psikologi Perkembanan Anak dan Remaja,(Jakarta : Rosda,2012),h.114.   
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Melainkan emosi tersebut dapat muncul ketika seseorang melakukan tindakan atau 
perilaku yang telah ia lakukan. 
Kecerdasan emosional merupakan istilah yang diperkenalkan beberapa kali 
oleh John Mayer dari Universitas New Hampshire dan Pater Salovey dari Universitas 
Harvard pada tahun 1990. Istilah tersebut kemudian dipopulerkan oleh Danial 
Glomen dalam karya monumentalnya Emotional Intelegence: Why It Can Matter 
More Than IQ (1995). Istilah kecerdasan yang dikemukakan oleh Pater Salovey dan 
John Mayer adalah untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional yang tampaknya   
penting bagi keberhasilan di antaranya adalah empati, mengungkapkan dan 
memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan 
menyesuaikan diri, disukai kemampuan menyelesaikan masalah antara pribadi, 
ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat.44 
Pakar psikologi Robert K. Cooper dan Ayman Sawaf mengatakan bahwa: 
emotional intelegence is the ablity to sense of human energy, information, 
connection, and influence. (Kecerdasan emosional adalah kemapuan merasakan, 
memahami, dan secara efektif mengaplikasikan kekuatan serta kecerdasan emosi 
sebagai sebuah sumber anergi manusia, informasi, hubungan, dan pengaruh). 
Kecerdasan emosional menuntut pemikiran, perasaan untuk belajar mengakui, 
menghargai perasaan pada diri dan orang lain serta menanggapinya dengan tepat, 
menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan sehari-hari.45 
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45Robert K Coper, Kecerdasan Emosional Dalam Kepemimpinan Dan Organisasi.  Ter, Alex 




Menurut Howard E. Book menjelaskan bahwa kecerdasan emosional adalah 
serangkaian kemampuan, kompetensi dan kecakapan non kognitif yang memengaruhi 
kemampuan seseorang untuk berhasil mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan.46 
Kecerdasan emosional, secara sederhananya adalah kepekaan mengenali dan 
mengelola perasaan sendiri (sel awaarenes) dan orang lain (empathy).47 Dan 
kepekaan dalam mengelola perasaan-perasaan ini kemudian menjadi kerangka dalam 
berperilaku, bersosialisasi atau mengambil keputusan yang tepat. 
b. Pengertian Kecerdasan spiritual 
Danah Zohar dan Ian Marshall, dua nama yang selalu disebut ketika 
dihadirkan konsep kecerdasan spiritual. Dalam karyanya, SQ; Spiritual Intelligence 
the ultimate intelligence, yang diterbitkan awal tahun 2000. Zohar dan Marshall 
mendakwahkan kecerdasan spiritual adalah puncak kecerdasan setelah kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan moral.48 Yang dimaksudkan 
dengan SQ adalah kecerdaasan yang dengannya bisa mengarahkan dan memecahkan 
persoalan-persoalan makna dan nil ai, yaitu kecerdasan dengannya seseorang dapat 
menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan lebih 
kaya, kecerdasan untuk menilai tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibanding dengan yang lain. 
Lain halnya dengan Ary Ginanjar Agustian yang menurutnya dalam ESQ, 
kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap 
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perilaku dan kegiatan melalui langkah-lagkah yang bersifat fitrah, menuju manusia 
yang seutuhnya (hanif), dan memiliki pemikiran tauhid (integralistik) serta berprinsip 
"hanya karena Allah swt.".49 Menurut Ary Ginanjar perwujudan dari kecerdasan 
emosional dan spiritual bersumber dari God spot (suara hati), Hati nurani menjadi 
pembimbing terhadap apa yang harus ditempuh dan apa yang harus diperbuat, artinya 
setiap manusia telah memiliki radar hati sebagai pembimbingnya. Hati merupakan 
cermin dari pada tingkah laku (akhlak) seseorang. 
God spot atau fitrah adalah alam pikir yang jernih dan suci melalui hati dan 
pikiran yang bersifat merdeka serta bebas dari belenggu pikiran (zero mind proses), 
Belenggu kehidupan yang menghalangi atau menutupi god spot ada tujuh belenggu 
yaitu: prasangka negatif, pengaruh prinsip hidup, pengaruh pengalaman, pengaruh 
kepentingan dan perioritas, pengaruh sudut pandang, pengaruh pembanding dan 
pengaruh literatur.50 
Kecerdasan emosional dan spiritual bukanlah pendidikan yang berkembang 
secara alamiah melainkan dengan pelatihan dan pendidikan yang terus berlanjut. 
Kecerdasan emosional erat kaitannya dengan hubungan manusia dengan manusia 
lainnya agar mampu menjalin hubungan kerja sama yang baik dan saling 
menghormati satu sama lain. Sedangkan kecerdasan spiritual berkaitan dengan 
hubungan manusia dengan Sang Pengciptanya, agar manusia mampu memahami 
makna dari fitrah manusia itu sendiri. 
3. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kecerdasan Emosional 
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Kecerdasan emosional tidak biasa meningkat dengan sendirinya tampa di 
pengaruhi oleh bebrapa faktor-faktor. Adapun beberapa faktor yang dapat 
memengaruhi kecerdasan emosional adalah: 
a. Faktor Otak 
Otak dapat dikatakan sebagai sentral atau pusat perkembangan dan fungsi 
kemanusiaan. Otak ini terdiri atas 100 milyar sel saraf (Neuron), dan setiap sel saraf 
ini, rata-rata memiliki sekitar 3.000 koneksi (hubungan) dengan sel-sel saraf lainnya. 
Neuron ini terdiri dari inti sel (Nukleus) dan sel body yang berfungsi sebagai penyalur 
aktifitas dari sel saraf yang satu ke sel lainnya.51 
La Douk mengungkapkan bangaimana arsitektur otak memberi tempat yang 
istimewa bagi amigdala sebagai penjaga emosi, penjaga yang mampu membajak otak. 
Amigdala adalah spesialis masalah-masalah emosional yang berfungsi sebagai 
gudang ingatan emosional. Tanpa Amigdala seseorang kehilangan semua pemahaman 
tentang perasaan.52 
Kecerdasan emosional pada dasarnya bekerja pada bagian otak kanan 
manusia, yang berfungsi membangkitkan potensi dan mengelola informasi bawah 
sadar atau subcounsius, emosi dan intuisi. Seseorang yang berfikir dengan otak kanan 
akan memiliki ciri-ciri, mereka akan cenderung bersifat asosiatif dan imaginative, 
terbuka, ceria, riang, tenang, yaitu suatu pemikiran yang mengaitkan emosi dan gejala 
tubuh, emosi dan lingkungannya. Dengan berfikiran asosiatif mengajarkan kita 
mengenali pola-pola seperti wajah, suara, aroma dan keterampilan gerakan.53  
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Uraian di atas dapat menunjukkan bahwa kecerdasan emosional didominasi 
oleh peran otak kanan, sebagaimana otak kanan mampu membangkitkan potensi dan 
mengelola informasi bawah sadar. Oleh karena itu mereka yang cenderung 
menggunakan otak kanan dalam berfikir, mereka cenderung memiliki kepribadian 
yang ceria, kreatif dan berfikiran terbuka 
b. Faktor Lingkungan 
Lingkungan mencakup segala material dan stimulus di dalam dan di luar diri 
individu, baik yang bersifat fisiologis, psikilogis, maupun sosial-kultral. Fisiologis, 
lingkungan meliputi segala kondisi dan material jasmaniah di dalam tubuh seperti 
gizi, vitamin, air, zat asam, suhu, sistem saraf, peredaran darah, pernapasan, 
pencernaan makanan, kelenjar-kelenjar indoktrin, sel sel pertumbuhan, dan kesehatan 
jasmani.54 
Psikologis, lingkungan mencakup segenap stimulasi yang diterima oleh 
individu mulai sejak kelahiran sampai kematiannya. Stimulasi itu misalnya berupa 
sifat-sifat “genes”, interaksi “genes”, selera, keinginan, perasaan, tujuan-tujuan, 
minat, kebutuhan, kemauan, emosi, dan kapasitas intelektual.55 
Sosio-kultural, lingkungan mencakup segenap stimulasi, interaksi, dan kondisi 
eksternal dalam hubungannya dengan perlakusan ataupun karya orang lain. Interaksi 
hereditas dan lingkungan itulah yang menentukan hasil/keadaan/perkembangan 
aspek-aspek tertentu dari manusia.56 Yang termasuk dalam lingkungan adalah: 
keluarga, sekolah, masyarakat, dan keadaan alam sekitar. LSingkngan memiliki 
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peranan yang sangat penting dalam pembentukan kecerdasan emosional anak, 
lingkungan dalam hal ini mencakup sebagai berikut: 
1) Lingkungan keluarga 
2) Lingkungan sosial 
3) Lingkungan informasi global 
c. Faktor Emosional 
Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mengelola emosi adalah relaksasi. 
Tujuan relaksasi adalah untuk menurunkan tingkat ketegangan psikis dan fisiologis 
akibat stres yang menekan dan menggantinya dengan keadaan santai dan tenang. 
Kemampuan mengelola emosi ini sangat penting untuk dikuasai dan dikembangkan. 
Tujuannya adalah untuk menghindarkan diri dari tekanan emosi negatif dan 
menimbulkan keadaan stres yang terus menerus. 
4. Unsur-Unsur Kecerdasan Emosional 
Konsep kecerdasan emosional terdiri dari lima komponen, yaitu kemampuan 
mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri, mengenali emosi orang 
lain, dan membina hubungan dengan orang lain. Adapun penjelasannya adalah 
sebagai berikut: 
a. Kemampuan Mengenali Emosi Diri 
Kemampuan mengenali emosi diri adalah kesadaran diri mengenai perasaan 
sewaktu itu terjadi dari waktu ke waktu dalam kehidupan individu. Menurut Jhon 
Mayer kesadaran diri berarti waspada pada suasana hati maupun pemikiran kita 
tentang suasana hati. Kesadaran diri adalah kemapuan untuk mengenal dan memilah-
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milah perasaan, memahami hal yang kita rasa dan mengenali penyebab munculnya 
perasaan itu.57  
b. Kemampuan Mengelola Emosi 
Kemampuan mengelola emosi merupakan kemampuan menangani perasaan 
agar perasaan dapat diungkapkan sesuai dengan semestinya, kemampuan untuk 
menghibur diri sendiri, mampu melepaskan kecemasan, kemurungan dan 
ketersinggungan dan akibat-akibat yang timbul karena gagalnya keterampilan 
emosional yang paling dasar. Tujuannya adalah untuk keseimbangan emosi bukan 
untuk menekan emosi, setiap perasaan memunyai nilai dan makna yang di 
kehendaki.58 Apabila emosi tidak dapat dikendalikan yang terjadi secara terus-
menerus dapat menyebabkan berbagai macam masalah berupa bermunculannya 
berbagai macam penyakit seperti depresi, kecemasan, amarah yang meluap-luap, 
serta gangguan emosional yang berlebihan. 
Menurut Sigmun Freud, orang yang mampu mengendalikan emosi merupakan 
tanda berkembangnya kepribadian seseorang, yang menentukan apakah seseorang 
telah beradap.59 
c. Kemampuan Memotivasi Diri 
Kemampuan memotifasi diri dapat dilihat dengan kemampuan seorang 
individu dalam menata emosi sebagai alat untuk mecapai tujuan. Pengendalian diri 
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secara emosional yakni menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan 
dorongan hati adalah landasan keberhasilan dalam suatu bidang. Dan mampu 
menyesuaikan diri dalam “flow” yang memungkinkan terwujudnya kinerja yang 
tinggi dalm segala bidang. Jika memiliki keterampilan yang seperti ini 
memungkinkan dan bahkan lebih cenderung mengantarkan seseorang untuk lebih 
produktif dan efektif dalam berbagai bidang pekerjaan. 
Kemampuan memotivasi diri merupakan kemampuan individu dalam 
mengarahkan dan mendorong segala daya upaya dirinya bagi pencapaian tujuan yang 
diharapkan. Dalam hal ini, peran motivasi positif yang terdiri dari antusias dan 
keyakinan pada diri akan sangat produktif dan efektif dalam segala aktivitasnya. 
Memotivasi diri sendiri dapat ditelusuri melalui beberapa hal berikut: 
1) Cara mengendalikan dorongan hati 
2) Derajat kecemasan yang dapat berpengaruh terhadap unjuk kerja seseorang 
3) Kekuatas berfikir positif 
4) Opstimisme, dan 
5) Kemampuan seseorang terhadap keadaan yang sedang terjadi atau pekerjaan 
atau terfokus pad satu objek.60 
Dengan demikian akibat dari cara pandang yang optimis serta pemikiran yang 
positif dapat membantu seorang individu dalam memotivasi dirinya. 
d. Kempuan Mengenali Emosi Orang Lain 
Empati merupakan kemampuan yang juga bergantung pada kesadaraan diri 
emosional yang juga menjadi kemampuan keterampilan bergaul dasar. Orang yang 
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empatik lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang 
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan atau apa-apa saja yang dikehendaki oleh 
orang lain. Sedangkan ciri-ciri empati adalah sebagai berikut: 
1) Ikut merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain 
2) Dibangun berdasarkan kesadaran diri; semakin kita mengenali emosi yang ada 
pada diri kita, maka akan semakin mudah bagi kita untuk memahami emosi 
orang lain. 
3) Peka terhadap bahasa isyarat; emosi biasanya tidak dapat diutarakan secara 
langsung namun dapat dilihat dari bahasa tubuh seseorang. 
4) Control emosi; ketika dia sadar bahwa sedang berempati, maka harus 
mengontrol emosi agar tidak larut. 
e. Membina Hubungan Dengan Orang Lain. 
Seni keterampilan membina hubungan dengan orang lain sebagian adalah 
keterampilan mengelola emosi orang lain. Membina hubungan berkenan dengan 
keterampilan sosial. Orang-orang yang hebat dalam keterampilan akan sukses dalam 
bidang yang apapun yang mengandalkan pergaulan yang mulus dengan orang lain. 
Individu yang kurang memiliki keterampilan sosial membina hubungan dengan orang 
lain sering dianggap angkuh, pengganggu, dan tidak berperasaan. Menurut Golemen, 
seseorang yang mengalami kemerosotan emosi akan memunyai perilaku yang seperti 
berikut: 
1) Menarik diri dari pergaulan atau masalah sosial. Lebih suka menyendiri, 
bersikap sembunyi-sembunyi, banyak bermuram durja, kurang semangat, 
merasa kurang bahagia, serta gampang tersinggung. 
2) Cemas dan depresi, menyendiri, sering takut dan cemas, ingin sempurna. 
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3) Memiliki masalah dalam hal perhatian atau berfikir, tidak dapat memusatkan 
perhatian dan duduk tenang, melamun sering bertindak tampa berfikir, sering 
mendapat nilai buruk di sekolah, tidak mampu berfikir dengan tenang. 
4) Nakal atau agresif, bergaul dengan anak-anak yang bermasalah, bohong, 
menipu, sering bertengkar, bersikap kasar terhadap orang lain, menuntut 
perhatian, merusak milik orang lain, membandel di sekolah dan di rumah, keras 
kepala dan suasana hatinya sering berubah- ubah, bertempramen panas. 
C. Komunikasi  Persuasif 
1. Pengertian Komunikasi  Persuasif 
Menurut Carl I. Hovlan komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan, emosi, 
keterampilan, dan sebagainya dengan menggunakan simbol-simbol (kata-kata, 
gambar, figur, dan sebagainya).61  
 Sedangkan menurut Miller komunikasi adalah situasi-situasi memungkinkan 
suatu sumber mentransmisikan suatu pesan kepada seseorang penerima dengan 
disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima.62 
 Komunikasi persuasi menurut Larson yaitu adanya kesempatan yang sama 
untuk saling mempengaruhi, memberi tahu audiens tentang tujuan persuasi, dan 
mempertimbangkan kehadiran audiens. Istilah Persuasi bersumber dari bahasa Latin 
,persuasion, yang berarti membujuk, mengajak atau merayu. Persuasi bisa di lakukan 
secara rasional dan secara emosional, biasanya menyentuh aspek afeksi yaitu hal 
yang berkaitan dengan kehidupan emosional, biasanya menyentuh aspek afeksi yaitu 
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hal yang berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang. Melalui cara emosional, 
aspek simpati dan empati seseorang dapat di gugah.63 
Secara spesifik pada komunikasi persuasi, maka Burgon dan huffner 
meringkas beberapa pendapat dari beberapa ahli mengenai definisi komunikasi 
persuasi sebagai berikut, Pertama, Proses komunikasi yang bertujuan mempengaruhi 
pemikiran dan pendapat orang lain agar menyesuaikan pendapat dan keinginan 
komunikator. Kedua, Proses Komunikasi yang mengajak dan membujuk orang lain 
dengan tujuan mengubah sikap,keyakinan dan pendapat sesuai keinginan 
komunikator tanpa adanya unsur paksaan.64 
Dari beberapa definisi komunikasi yang di kemukakan oleh para ahli, tampak 
bahwa persuasi merupakan proses komunikasi yang bertujuan untuk mempengaruhi 
sikap, pendapat dan perilaku seseorang baik secara verbal maupun non verbal. 
D. Peran Konseling Islam dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional 
Dalam pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual perlu adanya sistem 
atau metode yang tepat agar peserta didik mampu memahami dan menerima konsep 
kecerdasan emosional yaitu dengan mampu mengendalikan diri dan sikap bermoral 
serta memiliki pemahaman spiritual yang luhur. 
Adapun beberapa metode atau cara yang dapat dilakukan oleh guru agama 
Islam dalam pembinaan kecerdasan emosional: 
1. Kegiatan Keagamaan 
Pembinaan keagaman akan mengembalikan fitrah manusia, dengan lebih 
dekat dengan sang pencipta. Kehadiran Allah swt. di dalam hati ini terjadi ketika 
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suara hati dipenuhi akan ingatan kepada Allah swt., melalui dzikrullah maka semakin 
banyak suara hati dari berbagai kotoran. Sedangkan apabila hati kotor, emosi semakin 
tidak stabil, akal menjadi lemah, kacau, jahil dan jumud. Seseorang yang memiliki 
ESQ power, adalah seseorang yang tercerahkan, baik secara emosional maupun 
secara spiritual. 
2. Pemberian Motivasi 
Motivasi merupakan suatu perubahan energi dalam pribadi seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya efektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.65 
Motivasi dalam pembinaan kecerdasan emosional sangat penting hal ini dikarenakan 
merupakan alat yang dapat menopang dan mendorong tercapainya suatu tujuan yang 
ingin di capai. 
3. Pemberian Nasehat 
Nasehat merupakan bentuk peringatan yang disampaikan dengan cara lisan, 
nasehat merupakan sarana yang dapat menyampaikan tujuan dan maksud para 
konselor Islam dalam menyampaikan presepsinya. Nasehat sangat besar 
kemungkinannya  mudah difahami dan diterima oleh peserta didik dan melekat dalam 
ingatan mereka. Dengan demikian tenaga pendidik secara keseluruhan harus 
memahami hal ini dan menggunaka metode nasehat dalam melakukan pembinaan. 
4. Pemberian Hukuman 
Pemberian hukuman dalam dinia pendidikan tidak selamanya buruk, bahkan 
terkadang pemberian hukuman adalah prioritas pada kondisi tertentu. Pemberian 
hukuman digunakan setelah penggunaan metode lain tidak berhasil dalam upaya 
membina peserta didik. Tujuan pemberian hukuman adalah memperbaiki peserta 
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didik yang memiliki masalah, bukan atas dasar untuk balas dendam, serta hukuman 
harus disesuaikan dengan jenis kesalahnnya. 
5. Kerja Sama dengan Orang Tua Peserta Didik 
Orang tua harusnya memiliki peranan dalam mendidik anak perihal kecerdasan anak 
baik dari segi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual. Pendidikan yang 
pertama dan menjadi dasar bagi anak-anak adalah dari orang tuanya, orang tua 
memiliki peran yang sangat penting untuk membentuk karakter anak-anaknya 







A. Jenis dan Lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitia kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.66 
Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku 
atas dasar data yang diperoleh di lapangan.67 
Berdasarkan pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan 
ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberika penjelasa terkait 
berbagai realita yang di temukan. Olehnya itu peneliti lagsung mengamati peristiwa-
peristiwa yang berhubungan proses konseling oleh guru selaku konselor dan peserta 
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2. Lokasi Penelitian 
Terdapat tiga unsur yang perlu di pertimbangkan dalam menetapkan lokasi 
penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan.68 oleh karna itu yang di jadikan  
tempat/lokasi penelitian yaitu Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang yang berlokasi 
di SMP Negeri 4 Alla dengan fokus objek yang di teliti adalah peran konseling Islam 
dalam pembinaan kecerdasan emosional peserta didik. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan pada peneitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir yang 
dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dala ungkapan lain 
pendekatan inilah disiplin ilmu yang menjadi acuan dalam menganalisis obyek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. pendekatan penelitian ini biasakan di  sesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
pendekatan multi desipliner, karna permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 
ini adalah peran konseling Islam dalam pembinaan kecerdasan emosional peserta 
didik SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang. 
Beberapa pendekatan yang di gunakan oleh peneliti adalah sebgai berikut: 
1. Pendekatan Psikologi 
Psikologi di tinjau dari segi bahasa berasal dari kata  pshyche dan logos yang 
berarti ilmu, sehingga dapat di artikan bahwa psikologi merupakan ilmu yang 
mempelajari tentang jiwa, yaitu sebuah bidang ilmu pengetahuan dan ilmu terapan 
yang mempelajari prilaku dan fungsi mental manusia secara ilmiah.69 Psikologi 
berbicara tentang gejala-gela kejiwaan manusia yang dapatdi tinjau dari perilakunya. 
                                                             
68S. Nasution, Metode Naturalistic Kualitatif (Bandung: Tersitno, 1996),  h. 43 
69
Lailatul Fitria,”Pengantar Psikologi Umum”( Jakarta:Pretasi Pustakarya,2014),  h. 1 
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sehingga pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku manusia yang 
dihubungkan dengan tingkah laku lainnya yang selanjutnya di rumuskan tentang 
hukum-hukum kejiwaan manusia.70 pendekatan psikologis ini digunakan untuk 
melihat dan mengetahui kondisi psikologis peserta didik dalam lingkup SMP Negeri 
4 Alla Kabupaten Enrekang. 
2. Pendekatan Bimbingan 
Metode bimbingan adalah suatu pendekatan yang bertujuan memberikan 
batuan kepada individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam 
hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan.71 Pendekatan bimbingan yang 
dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang dapat melihat bimbingan sebagai 
salah satu cara atau meode yang dapat dijadikan sebagai bentuk penerapan pembinan. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan informasi yang didapatkan dalam penelitian. Data 
yang diperoleh nantinya akan diolah sehingga menjadi informasi baru yang dapat 
dimanfaatkan oleh pembacanya. Adapun sember data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini ialah para informan yaitu kepala 
sekolah, guru agama Islam, guru BK, dan guru wali kelas. Peserta didik yang ada di 
SMP Negri4 Alla Kabupaten Enrekang. Informan kunci Guru Agama Islam SMP 
Negri 4 Alla Kabupaten Enrekang. 
                                                             
70Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press, 
2008), h. 55. 
71Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Edisi Keempat (Cet:II;Yogyakarta: 
PT Andi Offest,1993), h.2. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah yang dapat mendukung data primer dan dapat 
diperoleh di luar objek peneliatian. Sumber data sekunder terbagi menjadi dua bagian 
yaitu; Pertama, kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel 
atau buku-buku, majalah, koran, internet, serta sumber data laiannya yang bisa 
dijadikan data pelengkap yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan 
pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian 
terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan 
pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan 
dalam bentuk buku maupun majalah ilmiah. 
D. Tehnik Pengumpulan Data  
Data yang dibutuhkan dalam penulisan ini secara umum terdiri dari data yang 
bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan ini maka pengumpulan data 
yang di lakukan oleh calon peneliti melalui observasi, wawancara, dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, calon peneliti 
dijelaskan masing-masing sebagai berikut: 
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara 
langsung objek penelitian yaitu calon peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian 
yang telah ditentukan.72 
Untuk memperoleh data yang relevan dengan permasalah judul, maka maka 
metode untuk mengumpulkan data dan informasi dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
                                                             
72Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Cet. II; Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 115. 
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Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.73 Dalam 
penelitian hal yang hendak di observasi haruslah di perhatikan secara detail. dengan 
metode observasi ini bukan hanya memperhatikan hal-hal yang dikatakana oleh 
informan yang dapat dijadikan informasi, namun hal-hal lainnya seperti body 
language serta intonasi dan mimik muka informan bisa menjadi bahan pertimbangan 
dalam observasi. adapun yang menjadi sasaran utama yang akan diobservasi pada 
penelitian ini yakni interaksi atau perilaku yang dilakukan dalam pengaplikasian 
metode pendidikan. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan secara tatap 
muka dengan mengemukakan pertanyaan oleh pewawancara kepada narasumber yang 
dilakukan secara lisan dan ditanggapi secara lisan pula. 
 Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti dalam menggunakan 
metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan Peneliti 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.74 
3. Dokumentasi  
                                                             
73Cliloid Nurboko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian ( Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007), h. 70 
74Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  (Bandung: Alpabeta, 2009), h. 138 
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 Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi di maksudkan untuk melengkapi data dari hasil obsevasi 
wawancara. Dokumentasi merupakan sember data yang stabil dan menunjuk pada 
suatu fakta yang telah berlangsung. Dokumentasi bertujuan agar informasi yang di 
dapatkan di lapangan sesuai fakta yang di abadikan dalam bentuk foto-foto. 
E. Instrumen Penelitian 
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu tidakan yang bersifat 
operasional agar tindakan yang dilakukan sejalan dengan pengertian penelitian. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang di 
gunakan oleh peneliti. 
 Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa instrumen di 
lapangan sebagi alatuntuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam 
suatu penelitian diantaranya; pedoman wawancara (daftar pertanyaan), alat perekam, 
kamera, pulpen, buku catatan. 
F. Tehnik Pengolahan Data dan Analisis Data 
 Analisis data merupakan suatu cara untuk mengola data setelah diperoleh 
hasil penelitian, sehingga dapat di ambil sebagai kesimpulan berdasarkan data yang 
faktual. Analis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
di kelolah , mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dipelajari, 
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.75 
  Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penelitian, namun juga merupakan satu 
                                                             
75Lexy J. Moleong, Metodologi Pebelitian Kualitatif, h.248 
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kesatuan yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik 
pengumpulan data baik wawancara, observasi serta dokumentasi.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 
yang merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di 
lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
dianalisis.apun teknik analisis dalam penelitian kualitatif secara umum adalah sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data yang sifatnya masih 
terkesan belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan hasil rekaman 
dilapangan. Dengan reduksi ini, pembaca tidak akan mengalami kesulitan sehingga 
dalam menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran yang 
salah (salah tafsir) dengan peneliti. 
2. Penyajian Data 
 Penyajian data yangdi peroleh dari lapangan terkait dengan seluruh masalah 
penelitian yang dipilih antara yang di butuhkan dan tidah di butuhkan dan tidak di 
butuhkan , lalu dikelompokkan kemudian diberi batasan masalah.76 Bentuk 
penyajiandata kualitatif  dapat berupa teks naratif, maupun matrik, grafik, jaringan 
dan bagan. Dalam penyajian data ini, peneliti menguraikan setiap permasalahan 
dalam pembahasan penelitian dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
mengerucut ke arah pembahasan yang lebih spesifik. 
                                                             
76Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif R&D (Cet.VI; Bandung: Alfabeta,2008).h .347  
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3. Penarikan Kesimpulan 
 Penyajian data dilakukan dengan menarik sebuah kesimpulan dan verifikasi. 
Setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 







A. Gambaran Umum SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang 
1. Letak Geografis SMP Negeri 4 Alla 
SMP Negeri 4 Alla terletak di Kabupaten Enrekang (± 50 KM dari Pusat Ibu 
Kota Kabupaten) tepatnya di Kecamatan Curio Desa Sumbang. Pada awalnya 
Sekolah ini merupakan sekolah SMP pertama yang berstatus Negeri yang ada di 
Kecamatan Curio. Sehingga hal ini yang menyebabkan sekolah ini menjadi sekolah 
favorit, serta letaknya yang strategis karena berada tepat di Jln. Poros Sudu Curio 
Secara geografis letak SMP Negeri 4 Alla dapat digambarkan sebagai berikut: 
a. Sisi timur berbatasan langsung dengan SD 168 Sumbang  
b. Sisi barat berbatasan langsung dengan perumahan warga dan SMA Negeri 9 
Enrekang 
c. Sisi utara berbatasan langsung dengan jalan poros Curio- Sudu 
d. Sisi selatan berbatasan dengan hutan pinus.77 
2. Sejarah SMP Negeri 4 Alla 
SMP Negeri 4 Alla merupakan lembaga pendidikan yang sudah sejak dahulu 
beroperasi, yang berlokasi di Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
Sulawesi Selatan, tepatnya berada di Jln. Poros Sudu Curio KM. 9. Mulanya SMP 
Negeri 4 Alla berdiri pada tahun 1983 di Desa Sanglepongan yang sekarang menjadi 
Desa Sumbang Dusun Sumbang. Kemudian pada tahun 1984 sekolah SMP Negeri 4 
Alla kemudian berpindah lokasi di Desa Sumbang Dusun Malawan yang dulunya 
                                                             
77Profil SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang, Dokumentasi, 13 September 2019 
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Desa Tallung Ura tapi setelah mengalami pemekaran desa akhirnya sekolah SMP 
Negeri 4 Alla sekarang berlokasi dan berdiri tetap di Dusun Malawan Desa Sumbang 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Berdirinya SMP Negeri 4 Alla tidak lepas 
dari peran pemerintah dan para tokoh pendidik yang ada di Kecamatan Curio serta 
masyarakat yang ada di Kecamatan Curio. 
Sejak tanggal 20 November 1984 sekolah ini beroperasi di bawah pimpinan 
seorang kepala sekolah yang bernama Bellu Gallang yang menjabat dari tahun 1984- 
1987. Setelah tiga tahun menjabat kemudian digantikan oleh kepala sekolah yang 
baru bernama Baharuddin S.Pd dengan masa jabatan mulai tahun 1987-1992, setelah 
bapak Baharuddin kemudian digantikan lagi dengan seorang kepala sekolah yang 
baru yang bernama Manaro 1992-2000, kemudian digantikan kembali dengan Drs. 
Ahmadi, M.Pd pada tahun 2000 -2014 kemudian setelah Drs. Ahmadi, M.Pd 
dilanjutkan oleh Drs. Jasruddin, M.Pd dengan masa jabatan dari tahun 2014- 
sekarang.78 
SMP Negeri 4 Alla sudah masuk dalam jajaran Sekolah Menegah Pertama 
yang memperoleh pengakuan dari pemerintah sebagai sekolah yang terakreditasi 
dengan baik. 
3. Visi dan Misi SMP Negeri 4 Alla 
a. Visi Sekolah 
Unggul dalam prestasi, berbakat dan terampil dalam olahraga dan seni 
berdasarkan iptek, iman taqwa dan berbasis lingkungan.79 
 
                                                             
78
Husniar, Tata Usaha “Wawancara” di SMP Negeri 4 Alla Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang, tanggal 13 September 2019. 
79Profil SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang 
52 
 
b. Misi Sekolah 
Sebagai tindakan strategis untuk mencapai visi tersebut di atas maka misi 
UPT SMP Negeri 4 Alla adalah sebagai berikut: 
1) Melaksanakan pembelajaan yang efektif / Contekstual Teaching and Learning 
(CTL). 
2) Mendorong dan mengembangkan berbagai inovasi dalam poses belajar 
mengajar. 
3) Menciptakan dan mengembangkan lingkungan sekolah yang sehat dan 
menyenangkan melalui kebersamaan dan ke 8K. 
4) Mengoptimalkan dan melaksanakan kegiatan olahraga dan seni. 
5) Mengembangkan keterampilan yang ada pada peserta didikmelalui ekstra 
kurikuler. 
6) Mengembangkan lingkungan sekolah menuju sekolah adiwiyata.80 
Misi ini merupakan tindakan untuk merealisasikan visi yang masih perlu 
diuraikan menjadi sasaran yang hendak dicapai oleh SMP Negeri 4 Alla ke depannya. 
4. Tujuan Sekolah SMP Negeri 4 Alla 
a. Meningkatkan prestasi akademik tingkat kabupaten dan provinsi. 
b. Meningkatkan prestasi non akademik tingkat kabupaten dan provinsi. 
c. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai keagamaan warga sekolah 
secara berkesinambungan. 
d. Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, bersih, sehat dan asri.  
e. Melestarikan budaya daerah yang mendukung penanaman nilai-nilai dan imtaq di 
kalangan warga sekolah secara berkesinambuangan. 
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f. Menerapkan metode pembelajaran CTL dalam proses pempelajaran pada semua 
pembelajaran. 
g. Mengembangkan lingkungan sekolah sehat menuju sekolah adiwiyata.81 
5. Profil Smp Negeri 4 Alla 
Adapun Profil Sekolah SMP Negeri 4 Alla Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang sebagai berikut: 
    Table 4.1 
Profil Sekolah dan Identitas Sekolah 
1. Nama Sekolah SMP Negeri 4 Alla 
2. Nomor Statistik 201191651323 
3. Bentuk Pendidikan SMP 
4. Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 
5. SK Pendirian Sekolah 055710 
6. Tanggal SK Pendirian 20-11-1984 
7. Provinsi Sulawesi Selatan 
8. Otonomi Daerah Kab. Enrekang 
9. Kecamatan Curio 
10. Desa/Kelurahan Tallung Ura 
11. Jalan Poros Curio 
12. Kode Pos 91755 
13. Faximili Kode Wilayah: 0420 
14. Daerah Pedesaan 
15. Status Sekolah Negeri 
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16. Kelompok Sekolah Inti 
17. Akreditasi A 
18. Tahun Berdiri 1984 
19. Kegiatan Belajar Mengajar Pada pagi hari mulai jam 07.30-
14.15 
20. Bangunan Sekolah Milik sendiri 
21. Lokasi Sekolah Di Dusun Malawan Desa 
Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang 
22. Jarak Ke Pusat Kecamatan 2 KM 
23. Jarak Ke Pusat Kota 57 KM 
24. Terletak Pada Lintasan Kecamatan 
25. Jumlah Keanggotaan Rayon 7 Sekolah 
26. Organisasi Penyelenggara Pemerintah 
27. Kode Pos 91755 
28. Email Smp04alla@yahoo.co.id 
29. Kurikulum 2013 
30. Luas Tanah Milik 3000 
31. Sumber Listrik PLN 
32. Daya Listrik 2200 Volt 
33. Tanggal SK Izin Operasional 20-11-1984 
34. NPSN 40305806 
       Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 4 Alla, 13 September 2019.82 
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6. Konselor Islam Sebagai Pengajar dan Pendidik 
Pendidik dan peserta didik berada dalam suatu tujuan yang sama yaitu untuk 
tercapainya kebaikan akhlak, kebaikan moral, kebaikan sosial dan sebagainya. Tugas 
para pengajar adalah mentransformasikan segala bentuk-bentuk tujuan yang ingin di 
capai kepada para peserta didik.  
Defenisi mengajar dan mendidik harus mampu dipahami dengan baik. 
Mengajar adalah sebatas menuangkan bahan ajar kepada peserta didik dalam suatu 
tempat atau ruangan tertentu. Sedangkan mendidik adalah suatu usaha yang disengaja 
untuk membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia susila yang 
cakap, aktif-kreatif dan mandiri.83 
Berikut adalah informasi mengenai tenaga pendidik yang ada di SMP Negeri 
4 Alla Kabupaten Enrekang. 
Tabel 4.2 
Nama-Nama Tenaga Pendidik SMP Negeri 4 Alla 
 
No Nama dan NIP Jabatan Gol. 
Ruang 
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5. Sidar, S.Pd 
196402041988031013 
Guru Seni Budaya Pembina 
TK.I IV/b 
6. St. Saerah Wahab, S.Pd 
197106141997022004 
Guru Matematika Pembina 
TK.I IV/b 












































14. Hasnawati, S.Pd Guru Pendidikan  Pembina  
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197908272006042018 Matematika  
 
IV/a 


























19. Jumiati, S.Kom Guru Teknologi 









21. Muh. Syaiful, S.Pd  Guru Prakarya Tenaga 
Sukarela 
























27. Ika Mustika, S.Pd Guru Seni Budaya Tenaga 
Sukarela 































    Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 4 Alla, Tanggal 13 September 2019 
7. Peserta didik 
Peserta didik merupakan salah satu syarat yang harus dimiliki oleh lembaga 
pendidikan. Peserta didik juga merupakan komponen yang sangat menentukan 
kelanjutan lembaga pendidikan. Dalam prespektif masyarakat tentang bermutu dan 
berkualitasnya suatu pendidikan berpatokan pada jumlah peserta didik yang ada di 
lembaga pendidikan tersebut. Dalam kenyataan di lingkungan yang kian berkembang, 
perkembangan lembaga pendidikan dapat berkembang degan pesat jika memiliki 
peserta didik yang memadai. Sehingga tidak banyak lembaga pendidikan yang 
perkembangannya terbilang sangat lamban karena peserta didiknya yang kurang. 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
tenaga pendidikan tertentu (UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 butir 4).  
Setiap peserta didik memunyai hak seperti berikut: 
a. Mendapatkan tenaga pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 
diajarkan oleh tenaga pendidik yang seagama 




c. Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi, yang orang tuanya tidak mampu 
membiayai tenaga pendidiknya.  
d. Mendapat biaya tenaga pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak mampu 
membiayai tenaga pendidikannya  
e. Pindah ke program tenaga pendidikan pada jalur dan satuan tenaga pendidikan lain 
yang setara.  
f. Menyelesaikan program tenaga pendidikan sesuai dengan kesempatan belajar 
masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang 
ditetapkan.84 
Peserta didik memiliki kewajiban yang harus mereka penuhi sebagai berikut: 
a. Menjaga Norma-norma tenaga pendidikan untuk menjamin keberlangsungan 
proses dan keberhasilan tenaga pendidikan. 
b. Ikut menaggung biaya penyelenggaraan tenaga pendidikan, kecuali peserta didik 
yang dibebaskan dari kewajiban tersebut.85 
        Tabel 4.3 
Data Siswa SMP Negeri 4 Alla 
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No Kelas Jumlah siswa Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1  VII A 17 13 30 
















Sumber Data: Buku Profil SMP Negeri 4 Alla, Tanggal, 13 September 2019 
B. Metode Konseling Islam dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional Siswa di 
SMP Negri 4 Alla Kabupaten Enrekang 
 Konselor Islam harus menemukan metode yang tepat dalam proses 
pembinaannya terkhusus dalam pembinaan kecerdasan emosional. Dengan melihat 
karakter setiap peserta didik yang sangat beragam maka jenis masalah yang dihadapi 
oleh setiap peserta didik pun berbeda dari setiap individu dengan individu lainnya. 
Sehingga secara tidak langsung menuntut para pendidik untuk selalu siap menghadapi 
dan membina peserta didik keluar dari setiap masalah yang dihadapinya.  
Masalah maupun penyimpangan yang dilakukan oleh peserta didik bukan 
didasari oleh karakter dan keterampilan yang memang pada dasarnya buruk, akan 
3 VII C 19 11 30 
4 VII D 16 12 28 
5 VIII A 16 15 31 
6 VIII B 16 15 31 
7 VIII C 17 15 32 
8 VIII D 17 15 32 
9 IX A 12 11 23 
10 IX B 12 11 23 
11 IX C 10 11 21 
12 IX D 12 11 23 




tetapi banyak disebabkan oleh faktor-faktor yang berasal dari lingkungan sekitar. 
Faktor lingkungan dapat berpotensi memberikan dampak pada kepribadian anak yang 
disebabkan oleh kegelisahan dan tekanan-tekanan perasaan sehingga tumbuh dan 
terajalin dalam kepribadian seseorang. 
Muh. Saleh berkataa bahwa dalam melakukan pembinan harus tetap 
berpegang teguh pada ajaran agama Islam dan nilai-nilai keagamaan, dengan 
demikian diharapkan mampu merubah tingkah dan perilaku peserta didik ke arah 
yang lebih baik, sehingga mereka tumbuh dengan kecerdasan yang seimbang antara 
Intelektual, Emosional dan Spiritual. Ajaran agama akan berpengaruh pada kesehatan 
mental seseorang. Kepribadian seseorang akan menjadi sangat baik jika seluruh 
bentuk kehidupannya berdasarkan ajaran agama Islam sebagai pedoman dalam 
bertingkah laku, inilah tingkat kecerdasan yang paling tinggi yang dapat dicapai oleh 
seseorang.86 
Memberikan pengarahan berupa pembinaan kepada peserta didik merupakan 
tugas seorang konselor Islam. Dengan membantu peserta didik mengenali fitrahnya 
untuk menjadi manusia yang seutuhnya yang berpegang teguh pada ajaran dan 
petunjuk Allah swt. untuk mencapai keselamat dunia dan akhirat. 
Berikut adalah metode yang digunakan oleh konselor Islam dalam membina 
kecerdasan emosional peserta didik di SMP Negeri 4 Alla. 
1. Kegiatan Keagamaan 
Kegitan keagaman adalah salah satu cara yang ditempuh oleh tenaga pendidik 
selaku konselor Islam di SMP Negeri 4 Alla. Kegiatan keagamaan diharapkan 
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mampu meningkatkan dan membina kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik 
di sekolah. 
Muh. Saleh mengatakan bahwa dengan menggalakkan kegiatan keagamaan 
diharapkan mampu menumbuhkan sikap yang religius bagi para peserta didik, 
pembinaan keagamaan yang deterapkan oleh para konselor Islam di sekolah ini 
adalah seperti sholat berjamaah di masjid, pengaadaan pesantren kilat, serta safari 
ramaadhan.87 
Kegiatan keaganaan merupakan hal pokok yang harus dibangun dilingkungan 
sekolah, kegiatan keagamaan ini diharapkan mampu menciptakan anak didik yang 
paham akan nilai-nilai agama sehingga mereka senantiasa tidak terlepas dari 
perbuatan-perbuatan yang bersifat positif. 
Siti Saerah megatakan bahwa kegiatan keagamaan di SMP Negeri 4 Alla 
sangat membantu peserta didik baik dari segi kecerdasan emosionalnya maupun 
kecerdasan spritulnya. Kegiatan yang sering dilakukan oleh peserta didik yakni shalat 
berjamaah di majid sekolah, pesantren kilat, serta kegiatan seperti safari ramadhan. 
Kegiatan keagamaan berupa shalat berjamaah di lakukan setiap hari oleh para peserta 
didik dan para tenaga pendidik di Masjis sekolah, sedangkan pesantren kilat 
dilaksanan sebelum Bulan Suci Ramadhan dengan tujuan pesanren kilat ini adalah 
sebagai wadah untuk melihat potensi-potensi yang dimiliki peserta didik, dengan 
potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik tersebut, kemudian diasah lagi dengan 
baik dengan diberikan pelatihan dan pembinaan, seperti anak yang berpotensi untuk 
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ceramah, protokol, dan tilawah dibentuk dalam satu tim kemudian diberikan amanah 
untuk melakukan safari ramadhan.88 
Kegiatan-kagiatan seperti yang telah dipaparkan di atas sangat efektif dalam 
membantu peserta didik mengelola emosi dengan baik, melawan rasa takut dan gugup 
untuk tampil di depan umum. Serta membantu membangkitkan kepercayaan diri bagi 
setiap peserta didik. Dalam pembinaan kecerdasn emosional memang membutuhkan 
tahapan yang harus dilalui untuk mencapai tingkat kecerdasan emosional yang dapat 
membantu dalam segala aspek kehidupan kelak. Tahapan pembinaan kecerdasan 
emosional harus dimulai dengan pemahaman, kemudian pelatihan, kemudian berubah 
menjadi kebiasaan, dari kebiasaan berubah menjadi karakter dan setelah itu barulah 
mencancapai tingkat kecerdasan emosional ditandai dengan keberhasilan. 
Pembinaan dengan menggunakan metode pembinaan keagamaan sangat 
memberikan dampak positif dan melatih kecerdasan emosional serta kecerdasan 
spiritual peserta didik dengan membentuk sebuah karakter, serta membangun 
kepercayaan diri peserta didik dengan jalan pembiasaan, meskipun demikian metode 
ini belum termasuk dalam komunikasi persuasif tapi lebih cenderung pada pelatihan 
dan pembiasaan.  
2. Pemberian Motivasi  
Motivasi merupakan suatu perubahan energi dalam pribadi seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya efektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
Untuk setiap perbuatan yang dilakukan oleh umat manusia yang ada di muka bumi 
pasti berangkat dari suatu motivasi, namun motovasi setiap orang berbeda-beda ada 
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yang bersifat positif dan ada yang negatif. Motivasi ada yang berasal dari dalam diri 
seseorang adapula yang berasal dari luar. Olehnya itu maka pemberian motivasi oleh 
konselor Islam untuk mengarahkan peserta didik sangat dibutuhkan. 
Saenab mengatakan bahwa metode yang digunakannya dalam membangun 
motivasi belajar peserta didik adalah dengan memberikan motivasi yaitu mengambil 
contoh yang paling dekat dengan kehidupan mereka, seperti membahas tentang 
perjuangan orang tua peserta didik yang mayoritas petani dalam berusaha 
menyekolahkan anak-anaknya, hal seperti ini dilakukan untuk menyadarkan peserta 
didik dan meunculkan perasaan iba dan empati dalam diri peserta didik, hal tersebut 
di lakukan dengan cara tulus dan lemah lembut dengan harapan dapat menambah 
motivasi belajar peserta didik dan tidak sering membolos, hal ini merupakan upaya 
yang dilakukan untuk membina keecerdasan emosional peserta didik .89 
Motivasi bisa memberikan efek yang sangat baik bagi peserta didik. 
Pemberian motivasi dengan dasar rasa cinta dalam diri setiap tenaga pendidik akan 
lebih mudah sampai kepada peserta didik. Selain itu manfaat motivasi yang lain 
adalah dengan menimbulkan rasa terperdulikan sehingga perasaan akan terabaikan 
peserta didik dapat hilang dengan sendirinya. 
Seperti yang dikatakan Yasir Arafat, bahwa mata pelajaran yang paling 
disukainya adalah mata pelajaran Bahasa Ingris, dengan alasan bahwa guru yang 
mengajaar sangat menyenangkan karna memiliki cara menagjar yang tidak 
membosankan, Yasir mengatakan bahwa gurunya tersebut sering mengadakan game 
yang seru saat mata pelajaran, contohnya adalah dengan memberikan hadiah pulpen 
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jika pertama menyelesaikan tugas, serta cara mengajar yang santai sehingga peserta 
didik tidak merasa tegang.90 
Dalam dunia pendidikan hadiah merupakan sebuah alat motivasi. Hadiah 
biasanya diberikan kepada peserta didik yang berhasil mencapi target yang telah 
ditentukan atau karena peserta didik tersebut berprestasi. Hadiah yang dimaksud 
dalam dunia pendidikan tidak sebatas dengan materi saja, namun bisa seperti 
pembebasan dari mengerjakan PR dan lain-lain. Manfaat lainnya adalah dapat 
mendorong peserta didik untuk saling berkompetisi sehingga memunculkan motivasi 
belajar bagi peserta didik lainnya 
Pemberian Motivasi yang telah dilakukan oleh para tenaga pendidik selaku 
konselor Islam di SMP Negeri 4 Alla kabupaten Enrekang tersebut sudah termasuk 
dalam komunikasi persuasif. Dengan memberikan motivasi kepada peserta didik 
dengan cara yang lemah lembut diharapan peserta didik dapat berubah ke arah yang 
lebih baik. Pemberian hadiah juga merupakan bagian dari komunikasi persuasif hal 
ini sejalan dengan metode yang telah dilakukan oleh salah satu tenaga pendidik yang 
telah dipaparkan peneliti sebelumnnya.  
3. Pemberian Nasehat 
Muh. Saleh sebagai guru agama di SMP Negeri 4 Alla, mengatakan bahwa 
memberikan pembinaaan berupa nasehat-nasehat kurang lebih sepuluh menit sebelum 
memulai pelajaran di setiap kelas merupakan hal yang wajib dilakukan oleh guru 
agama Islam. Dengan kondisi dan usia peserta didik yang memasuki masa-masa yang 
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sangat sensitif, peserta didik harus senantiasa diingangtkan dan diberikan nesehat 
agar mereka tidak salah jalan dalam menemukan jati diri mereka.91 
Nasehat cenderung mudah difahami dan diterima oleh peserta didik dan 
melekat dalam ingatan. Dengan demikian tenaga pendidik secara keseluruhan harus 
memahami hal ini dan menggunakan metode nasehat dalam melakukan pembinaan. 
Paris Renta mengatakan bahwa setiap tenaga pendidik harus mengambil peran 
dalam membina kecerdasan emosional anak. Para tenaga pendidik yang mengajar di 
SMP Negeri 4 Alla memiliki latar belakang yang berbeda-beda, sehingga dalam 
proses belajar-mengajar tidak semua tenaga pendidik menggunakan metode yang 
sama dalam mengajar dalam membina peserta didik, diantaranya beberapa dari tenaga 
pendidik ada yang meluangkan waktunya memberikan nasehat sebelum memulai 
mata pelajaran di dalam kelas dan ada pula yang cenderung langsung pada 
membahasan materi pembelajaran.92 
Pemberian nasehat bagi peserta didik dapat berdampak positif bagi peserta 
didik, terutama jika dilakukan dengan penuh perhatian dan bersifat terbuka pada 
peserta didik. Tenaga pendidik sebagai pembimbing memang dituntut untuk 
melakukan pendekatan-pendekatan kepada peserta didik terutama pendekatan yang 
bersifat personal approach. Dengan menggunakan pendekatan pribadi ini dalam 
menyampaikan nasehat kepada peserta didik dapat membangun hubungan emosional 
yang baik antara peserta didik dan tenaga pendidik, sehingga tenaga pendidik lebih 
mudah memahami dan mengenal murid-muridnya secara mendalam. 
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Proses pemberian nasehat oleh tenaga pendidik selaku konselor Islam di SMP 
Negeri 4 Alla merupakan metode pembinaan dalam meningkatkan kecerdasan 
emosional peserta didik, pembinaan dengan pemberian nasehat merupakan bagian 
dari komunikasi persuasif. Namun penerapannya belum maksimal oleh para konselor 
Islam di sekolah, sehingga manfaat yang berefek pada kecerdasan emosional peserta 
didik belum maksimal. 
4. Pemberian Hukuman    
Hukuman biasa dianggap sebagai sesuatu yang bersifat negatif, namun jika 
dilakukan dengan tepat dan bijaksana maka hukuman dapat digunakan sebagai alat 
motivasi yang yang baik dan efektif. 
Kepala sekolah SMP Negeri 4 Alla bapak Jasruddin, mengatakan bahwa 
hukuman akan diberikan kepada peserta didik agar mereka dapat menyadari 
perbuatan dan kesalahan apa yang mereka lakukan. Hukuman yang diberikan kepada 
peserta didik tidak serta merta dilakukan oleh pihak sekolah, namun hukuman yang 
diberikan dikondisikan dengan jenis pelanggaran dan kesalahan yang dilakukan oleh 
peserta didik. Pemberian hukuman merupakan kesengajaan yang diterapkan oleh 
pihak sekolah sebagai metode pembinaan dalam rangka mencerdaskan peserta 
didik.93 
Pembinaan dengan menggunakan metode hukuman, harus dilakukan dengan 
penuh kehati-hatian, melihat kondisi psikologis remaja yang penuh gejolak emosi 
serta berada di fase yang cukup sensitif, sehingga mereka sulit menerima kritikan dan 
masukan. Jika pemberian hukuman tidak tepat (tidak mendidik) pada peserta didik 
maka akan berdampak pada frekuensi meminimalisir sikap negatif tidak dapat 
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dicapai, namun akan menimbulkan permasalahan yang baru seperti rasa benci dalam 
diri siswa. 
Anton mengatakan bahwa hukuman yang diberikan kepada peserta didik yang 
dimaksudkan ialah ketika peserta didik melanggar pada saat upacara bendera, peserta 
didik yang tidak memakai atribut sekolah dengan lengkap akan diberikan sangsi 
berupa membersihkan lapangan dengan memungut sampah-sampah. Begitu pula 
dengan peserta didik yang sering melakukan bolos dan alfa maka mereka akan segera 
mendapatkan hukuman berupa membersihkan Wc, membersihkan halaman dan 
penambahan poin.94 
Yasir Arafat mengatakan bahwa hukuman yang diberlakukan oleh pihak 
sekolah bagi peserta didik yang senang melanggar misalkan tidak ikut pramuka, bolos 
sekolah, tidak mematuhi peraturan sekolah lainnya seperti merokok, berpakaian yang 
kurang wajar, perkelahian dan lain-lainnya maka sangsinya pun akan disesuaikan 
dengan pelanggaran yang dilakukan. Yasir mengaku sudah sangat sering 
mendapaatkan hukuman tersebut bahkan ssudah sampai pada tahap orang tuanya 
dipanggil oleh pihak sekolah.95 
Hukuman yang telah diberlakukan di sekolah SMP Negeri 4 Alla masih 
termasuk kedalam konteks yang bersifat edukatif sehingga hukuman yang diberikan 
bisa memberi manfaat bagi peserta didik, tapi hukuman yang diberlakukan tersebut 
belum mampu memberi efek jera bagi para peserta didik. Jika saja hukuman yang di 
berlakukan oleh konselor Islam tersebut antara lain: Setiap siswa yang melakukan 
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bolos sekolah akan di hukum dengan menghafalkan surat-surat pendek, dengan 
pertimbangan bahwa peserta didik sangat membenci menghafal sehingga 
memberikan efek jera. Setiap melakukan pelanggaran peserta didik di hukum dengan 
menulis kalimat perjanjian dengan jumlah yang sangat banyak, karna kalimat yang di 
ulang secaara terus menerus akan bersifat sugesti. 
 Pemberian hukuman dalam bentuk apapun, bukan termasuk komunikasi 
persuasif. Kenyataanya pemberian hukuman di SMP Negeri 4 Alla masih 
diberlalukan oleh para tenaga pendidik dalam pembinaan kecerdasan Emosional 
siswa. Meskipun pemberian hukuman tersebut masih bersifat mendidik namun hal ini 
tidak termasuk dalam pembinaan dengan metode komunikasi persuasif. Dalam teori 
komunkasi persuasif mengapresiasi dan pemberian bujukan serta hadiah lebih baik 
dari pada pemberian hukuman. 
5. Kerja Sama dengan Orang Tua. 
Jasruddin mengatakan memanggil orang tua peserta didik ke sekolah 
bertujuan agar orangtua peserta didik dapat mengetahui kondidisi anak-anak mereka 
di sekolah. Serta untuk mengetahui bagaimanaa perkembangan belajar anaknya di 
sekolah, orang tua yang di panggil ke sekolah adalah mayoritas memiliki anak yang 
bermasalah. Untuk memberikan efek jera pada peserta didik yang bermasalah sengaja 
dikeluarkan ultimatum bahwa diwajibkan orang tua/wali untuk datang kesekolah, 
bagi peserta didik yang orang tuanya tidak hadir maka peserta didik tidak 
diperkenankan mengikuti mata pelajan sampai orang tuanya memenuhi panggilan 
tersebut, hal ini sengaja dilakukan karena sebagian peserta didik tidak menyampaikan 
surat yang dikirim pihak sekolah kepada orang tuanya, dengan alasan mereka takut di 
marahi oleh orang tuanya, dan terlebih lagi ada beberapa orang tua yang memang 
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sengaja tidak menghadiri panggilan tersebut karena orang tua tersebut merasa malu 
jika dipanggil oleh pihak sekolah.96 
Orang tua harusnya memiliki peranan dalam mendidik anak perihal 
kecerdasan anak baik dari segi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual. 
Pendidikan yang pertama dan menjadi dasar bagi anak-anak adalah dari orang tua. 
Orang tua memiliki peran yang sangat penting untuk membentuk karakter anak-
anaknya tergantung dari pola asuh yang diterapkannya. Anak pada dasarnya memiliki 
kebutuhan yang harus terpenuhi dari orang tuanya berupa pemenuhan kebutuhan 
yang salah satunya adalah kebutuhan akan rasa kasih sayang dan tidak diabaikan agar 
pertumbuhan dan perkembangannya dapat berjalan dengan baik dan benar, oleh 
karena itu setiap anak memerlukan pengawasan dan pembimbingan dari orang tua. 
Kerja sama antara orang tua peserta didik dengan para tenaga pendidik akan 
menjadi sangat baik jika dalam melakukan pembinaan kepada para peserta didik 
dilakukan dengan tidak memojokkan peserta didik jika sedang dimintai keterangan 
atas penyebab masalah yang dihadapinya. Interogasi dalam mencari tahu masalah 
peserta didik yang bersifat memojokkan akan membawa dampak yang bersifat negatif 
bagi peserta didik. Peserta didik bisa saja mengungkapkan penyebab masalah yang 
dialaminya namun beban psikologisnya tidak akan hilang bahkan peserta didik akan 
lebih cenderung menyimpan amarah dalam dirinya. Berbeda dengan menggunakan 
komunikasi persuasif, jika para orang tua dan para pendidik dalam penyelesaiaan 
masalah dapat menyentuh emosi peserta didik, seolah-olah mereka faham akan apa 
yang dirasakan oleh peserta didik, maka hal ini membantu peserta didik 
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mengungkapkan permasalahannya, mengutarakan perasaannya dengan rasa nyaman 
tanpa ada unsur keterpaksaan. Mendapatkan kepercayaan adalah salah satu strategi 
untuk lebih mudah mempengaruhi seseorang, sehingga apa yang di sampaikan atau 
keinginan konselor dapat diterima peserta didik.  
Secara keseluruhan metode yang dilakukan oleh konselor Islam dalam 
melakukan pembinaan kecerdasan emosional sudah cukup baik namun belum 
memperlihatkan hasil yang maksimal jika ditinjau dari segi kecerdasan emosional 
peserta didikyang ada di SMP Negeri 4 Alla. Penggunaan komunikasi pesuasif dalam 
pembinaan yang dilakukan oleh para konselor Islam masih terlihat sangat minim. Hal 
ini karena tidak semua tenaga pendidik mampu dan menerapkan metode komunikasi 
persuasif. 
C. Kendala Yang Dialami Oleh Konselor Islam dalam Membina Kecerdasan 
Emosional Siswa di SMP Negri 4 Alla Kabupaten Enrekang 
Konselor Islam bertugas melakukan pembinaan, pembimbingan kepada 
peserta didik dengan tujuan membantu peserta didik memiliki sikap, kesadaran, 
pemahaman, yang merujuk pada fungsi dan tujuan kita sebagai hamba Allah swt. 
Tanggung jawab konselor Islam yang berada dalam ruang lingkup pendidikan 
tidak hanya berfokus pada mencerdaskan peserta didik pada penguasaan beberapa 
disiplin ilmu yang diwajibkan berdasarkan kurikulum sebagai bahan acuan dalam 
dunia pendidikan. Akan tetapi juga menjadikan mereka terampil dalam bersikap, 
bertatakrama, faham nilai- nilai agama dan memiliki etika yang baik sebagai bekal 
untuk menciptakan tatanan kehidupan bermasyarakat yang nyaman terhindar dari 
penyimpangan nilai-nilai kemanusian serta mampu bersaing secara sehat dalam 
lingkungan baik dalam bermasyarakat maupun dalam bidang pekerjaan. 
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Untuk menentukan alur pemikiran di atas, maka berikut akan dikemukakan 
data-data hasil wawancara dengan informan terkait dengan hambatan dalam proses 
pembinaan kecerdsan emosional peserta didik di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten 
Enrekang. 
1. Peserta Didik Acuh-Tak Acauh Dalam Menerima Nasehat 
Badaruddin guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Alla 
mengemukakan bahwa kecerdasan emosional peserta didik yang ada di SMP Negeri 4 
Alla masih membutuhkan penanganan yang lebih serius lagi, penyebabnya adalah 
mereka berada di masa-masa gejolak emosi yang memuncak maka nasehat yang 
diberikan seakan-akan masuk ditelinga kanan keluar di telinga kiri, contoh jika 
peserta didik sementara diberikan nasehat-nasehat atas pebuatan yang mereka 
lakukan maka mereka akan mengaku salah dan meminta maaf. Namun faktanya 
kesalahan yang sama pasti akan mereka ulangi lagi. Masalah yang paling fatal adalah 
sebagian dari peserta didik pada saat ini adalah ketika mereka nasehati dengan 
ketegasan maka mereka akan membenci gurunya, namun jika dilembuti maka mereka 
akan semakin melunjak dan tidak menghargai.97 
Pernyataan diatas dapat menunjukkan bahwa faktor penghambat dari 
pembinaan kecerdasan emosional siswa di SMP Negeri 4 Alla adalah karena masih 
banyak peserta didik yang enggan menerima nasehat konselor Islam. Tindakan-
tindakan para peserta didik yang terbilang mengkhawatirkan tersebut harus mendapat 
perhatian yang serius. 
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2. Sarana dan Prasarana Yang Kurang Memadai 
Paris renta mengatakan bahwa salah satu penyebab anak-anak sering 
mombolos dikarenakan lingkungan sekolah yang bebas di akses untuk keluar masuk 
lingkungan sekolah karena tidak memiliki pagar, sementara sekolah berhadapan 
langsung dengan jalan poros yang memudahkan anak sekolah untuk pulang sekolah 
sebelum jam pulang. Oleh karenanya kerja sama masyarakat sangat kami butuhkan.98 
Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan yang dikatakana oleh 
Nurhaeni yang juga mengakan bahwa masih sangat banyak peserta didik yang 
memarkirkan kendaraan dikolom rumah meskipun hal ini dilarang oleh pihak 
sekolah.99.  
Pernyataan tersebut dapat menunjukkan bahwa pembinaan kecerdasan 
emosional memang membutuhkan sember daya manusia yang menunjang, dan juga 
sarana dan prasarana yang memadai. 
3. Kurangnya Perhatian dan Bimbingan Orang Tua  
Hambatan lain yang dihadapi oleh konselor Islam dalam rangka membina 
kecerdasan emosional peserta didik adalah kurangnya perhatian dan bimbingan dari 
orang tua, hal ini dikatakan oleh Husniar bahwa setiap anak didik yang mengalami 
masalah seperti melakukan pelanggaran di lingkungan sekolah, orang tua peserta 
didik harus terlibat untuk mendapatkan pembinaan berupa bimbingan guna untuk 
mengarahkan pesertaa didik ke arah yang lebih baik lagi, namun kendalanya ialah 
tidak semua orang tua yang anaknya memiliki masalah di sekolah mau menghadiri 
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99Nurhaeni, Guru BK, wawancara, di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang, tanggal 23 
September 2019                                                                                                                                                                                                       
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panggilan dari sekolah dengan alasan karena sibuk bekerja, bahkan ada yang justru 
merasa malu untuk menemui guru karena anaknya bermasalah.100 
 Faktor seperti ini justru akan menghambat perkembangan peserta didik baik 
kecerdasan intelektual, emosioanal, maupun sritualnya. Sebagai orang tua harusnya 
memiliki perhatian yang lebih terhadap perkembangan anaknya. Orang tua harus 
berperan dalam mengajarkan kepekaan dan kecerdasan emosional.    
  
                                                             
100Husniar, Tata Usaha, wawancara, di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang, tanggal 23 








Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka pada bab ini peneliti 
akan mengemukakan beberap kesimpulan dari penelitian antara lain: 
1. Metode yang digunakan oleh konselor Islam dalam pembinaan kecerdasan 
emosional siswa yang ada di SMP Negeri 4 Alla terdiri dari beberapa metode 
yaitu; Pemberian nasehat, pemberian motivasi, pemberian hukuman, melakukan 
kegiatan keagamaan, serta melakukan kerja sama dengan orang tua peserta 
didik. 
2. Kendala yang dialami oleh Konselor Islam dalam pembinaan kecerdasan 
emosional siswa di SMP Negeri 4 Alla dipengaruhi oleh beberapa faktor; 
peserta didik yang acuh-tak acauh dalam menerima nasehat, sarana dan 
prasarana yang kurang memadai, serta kurangya perhatian dan bimbingan yang 
dilakukan oleh para orang tua di rumah. 
B. Implikasi Penelitian  
1.  Diharapkan para konselor Islam lebih memperhatikan pentingnya pembinaan 
kecerdasan emosional siswa, agar peserta didik dapat berkembang dengan baik, 
terutama dengan melakukan pembinaan dengan menggunakan metode 
komunikasi persuasif.  
2. Diharapkan kepada para konselor Islam dalam memberikan pembinaan dengan 
menggunakan metode pemberian hukuman, jenis hukuman yang di berikan 
adalah yang bermanfaat serta bersifat mendidik seperti; hukuman dengan 
menghafal surat-surat pendek, menulis rangkaian kalimat positif yang sama 
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dalam jumlah yang banyak misalkan ”saya berjanji tidak akan membolos lagi, 
dan selalu mematuhi peraturan sekolah” 
3. Para siswa diharapkan lebih perduli dengan segala bimbingan yang telah 
dilakukan oleh para guru selaku konselor Islam dan para peserta didik agar 
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